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A. PENDAHULUAN

Perempuan, khususnya ibu rumah tangga, memegang peran sentral dalam menjaga
stabilitas ekonomi keluarga. Dalam praktik sehari-hari, ibu tidak hanya bertanggung jawab
dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga, tetapi juga berperan sebagai pengambil keputusan
strategis terkait pengelolaan pengeluaran, perencanaan tabungan, pemenuhan kebutuhan anak,
hingga pemanfaatan peluang usaha berbasis rumah tangga. Peran ini menunjukkan bahwa ibu
merupakan aktor utama dalam sistem manajemen keuangan keluarga yang secara langsung
memengaruhi kesejahteraan rumah tangga. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas dan literasi
keuangan ibu rumah tangga menjadi aspek yang sangat krusial, terutama melalui edukasi
praktis dan terstruktur yang mampu memperkuat kemampuan perencanaan, pengelolaan, dan
pengambilan keputusan finansial.

Berbagai studi menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas tersebut tidak hanya
berdampak pada stabilitas dan kesejahteraan ekonomi keluarga, tetapi juga berkontribusi
signifikan terhadap ketahanan ekonomi komunitas secara lebih luas [1], [2]. Selain itu, literasi
keuangan yang baik memungkinkan ibu rumah tangga untuk mengelola pengeluaran secara
lebih bijak, meningkatkan tabungan, serta mengembangkan potensi usaha keluarga sehingga
mampu mengurangi perilaku konsumtif dan memperkuat fondasi ekonomi rumah tangga [3].
Dengan demikian, penguatan kapasitas keuangan ibu rumah tangga tidak hanya bersifat
individual, tetapi juga memiliki implikasi sistemik dalam membangun ketahanan ekonomi
masyarakat secara berkelanjutan.

Di lingkungan PKK, peran tersebut menjadi semakin strategis. PKK tidak hanya
berfungsi sebagai organisasi sosial, tetapi juga sebagai institusi pemberdayaan keluarga yang
memiliki kedekatan langsung dengan kehidupan masyarakat di tingkat akar rumput. Melalui
jaringan yang menjangkau hingga tingkat RT/RW, PKK memiliki posisi yang sangat kuat
sebagai media edukasi, pelatihan, pendampingan, serta penguatan kapasitas perempuan dalam
pengelolaan ekonomi keluarga. Peran kelembagaan ini memungkinkan PKK menjadi
penghubung antara pengetahuan praktis dan implementasi langsung dalam kehidupan rumah
tangga, sehingga proses pemberdayaan dapat berlangsung secara berkelanjutan dan kontekstual
[4], [5].

Lebih lanjut, berbagai program yang dijalankan PKK, seperti pelatihan kewirausahaan,
pengembangan usaha rumah tangga, dan peningkatan literasi keuangan, terbukti mampu
mendorong terbentuknya keluarga yang lebih mandiri secara ekonomi serta memiliki
kemampuan pengelolaan keuangan yang lebih tertib dan terencana. PKK juga berperan dalam
membuka peluang bagi perempuan untuk mengembangkan sumber pendapatan tambahan, baik



melalui usaha kreatif maupun pemanfaatan potensi lokal, sehingga tidak hanya meningkatkan
kesejahteraan keluarga tetapi juga memperkuat ekonomi komunitas secara kolektif [6]-[8].
Dengan pendekatan pemberdayaan yang terstruktur dan berbasis komunitas, PKK dapat
menjadi motor penggerak lahirnya keluarga-keluarga yang lebih resilien, produktif, dan
berdaya saing dalam menghadapi dinamika ekonomi [9].

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak ibu-ibu PKK yang
menghadapi kendala dalam aspek literasi keuangan dan kemandirian ekonomi. Sebagian
keluarga masih bergantung pada satu sumber pendapatan utama, sementara kemampuan dalam
mengelola pemasukan dan pengeluaran belum dilakukan secara terencana dan sistematis.
Praktik pencatatan keuangan rumah tangga juga umumnya belum menjadi kebiasaan, sehingga
arus kas keluarga tidak terkontrol dengan baik. Akibatnya, pengeluaran sering bersifat spontan
tanpa skala prioritas yang jelas, yang berdampak pada sulithya membangun tabungan, dana
darurat, maupun mencapai tujuan keuangan jangka panjang keluarga [10], [11]. Kondisi ini
menunjukkan bahwa literasi keuangan yang rendah tidak hanya memengaruhi pengelolaan
ekonomi rumah tangga, tetapi juga membatasi kemampuan keluarga dalam menciptakan
stabilitas dan ketahanan ekonomi secara berkelanjutan.

Selain itu, potensi kewirausahaan di kalangan ibu-ibu PKK sebenarnya cukup besar dan
beragam. Banyak di antara mereka memiliki keterampilan praktis seperti memasak, membuat
kerajinan, menjahit, hingga memproduksi berbagai barang sederhana yang memiliki nilai
ekonomi dan berpotensi dikembangkan menjadi usaha rumahan. Namun demikian, potensi
tersebut belum berkembang secara optimal karena keterbatasan pengetahuan dan keterampilan
dalam mengenali peluang usaha, menghitung kebutuhan modal dan potensi keuntungan,
mengelola usaha kecil secara profesional, serta memasarkan produk secara efektif, termasuk
melalui platform digital [12], [13]. Di samping itu, faktor psikologis juga menjadi hambatan
yang cukup signifikan, seperti rendahnya rasa percaya diri untuk memulai usaha, ketakutan
akan kegagalan, serta persepsi bahwa produk yang dihasilkan belum layak untuk dipasarkan.
Oleh karena itu, diperlukan intervensi berupa pelatihan, pendampingan, dan mentoring
berkelanjutan yang tidak hanya meningkatkan kapasitas teknis, tetapi juga membangun
kepercayaan diri dan keberanian dalam berwirausaha [10], [14].

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital sebenarnya membuka peluang yang sangat
luas bagi pengembangan usaha mikro berbasis rumah tangga. Pemanfaatan media sosial,
aplikasi pesan instan, serta platform marketplace memungkinkan pelaku usaha skala kecil
untuk melakukan promosi, berinteraksi dengan pelanggan, hingga melakukan transaksi
penjualan dengan biaya yang relatif rendah dan jangkauan pasar yang lebih luas. Bahkan,



integrasi teknologi digital dalam kegiatan ekonomi rumah tangga terbukti mampu
meningkatkan efisiensi pemasaran, memperluas akses pasar, serta mendukung pencatatan dan
perencanaan keuangan secara lebih sistematis [15], [16]. Namun demikian, dalam praktiknya,
penggunaan smartphone di kalangan ibu-ibu PKK masih cenderung didominasi untuk
keperluan komunikasi pribadi, seperti media sosial pasif dan percakapan sehari-hari, sehingga
belum dimanfaatkan secara optimal sebagai instrumen produktif untuk memperkuat kegiatan
ekonomi keluarga dan meningkatkan pendapatan rumah tangga [17], [18].

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan sebuah modul pelatihan yang tidak hanya
berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga mampu membangun keterampilan praktis serta
keberanian untuk bertindak secara nyata. Modul ini disusun untuk mendukung program “Ibu
Cerdas, Ekonomi Kuat: Membangun Kemandirian Finansial Bersama PKK”, dengan
pendekatan yang aplikatif, sederhana, dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Secara substansial, modul ini dirancang mencakup peningkatan literasi keuangan, perencanaan
anggaran keluarga, pencatatan keuangan rumah tangga, identifikasi peluang usaha, perhitungan
modal dan keuntungan, serta strategi pemasaran produk melalui media sosial dan marketplace.
Selain itu, modul ini juga menekankan pentingnya pendampingan dan mentoring berkelanjutan
guna meningkatkan rasa percaya diri, kkmampuan manajerial, serta keberanian ibu-ibu PKK
dalam mengembangkan usaha rumahan secara mandiri dan berkelanjutan [17], [19]. Dengan
demikian, modul ini diharapkan menjadi panduan pelatihan yang efektif dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat, khususnya bagi ibu-ibu PKK Cendana, untuk mendorong
terciptanya kemandirian ekonomi keluarga berbasis pemanfaatan teknologi digital.

Modul ini mengintegrasikan empat pilar utama penguatan kapasitas, yaitu: (1) literasi
keuangan keluarga, (2) perencanaan keuangan keluarga, (3) kewirausahaan rumah tangga, dan
(4) digital marketing sederhana. Keempat pilar tersebut dirancang sebagai satu kesatuan yang
saling terhubung dan tidak dapat dipisahkan, sehingga membentuk pendekatan terpadu dalam
meningkatkan kemandirian ekonomi keluarga. Literasi keuangan menjadi fondasi utama yang
membekali ibu-ibu PKK dengan pemahaman dasar mengenai pengelolaan uang, pengambilan
keputusan finansial, serta perilaku keuangan yang lebih bijak. Selanjutnya, perencanaan
keuangan keluarga berfungsi untuk memberikan arah dan tujuan finansial yang jelas, termasuk
dalam pengelolaan anggaran, tabungan, dan pencapaian target keuangan jangka pendek
maupun jangka panjang [20], [21].

Di sisi lain, kewirausahaan rumah tangga menjadi instrumen strategis dalam membuka
peluang penambahan pendapatan keluarga melalui pemanfaatan potensi dan keterampilan yang
dimiliki. Pilar ini diperkuat dengan digital marketing sederhana sebagai sarana untuk



memperluas jangkauan pasar, meningkatkan visibilitas produk, serta memanfaatkan media
sosial dan marketplace sebagai kanal promosi dan transaksi yang efektif dan terjangkau.
Integrasi antara literasi keuangan, perencanaan, kewirausahaan, dan pemasaran digital juga
didukung oleh peningkatan literasi digital, yang terbukti mampu memperbaiki perilaku
keuangan sekaligus memperkuat kapasitas ekonomi rumah tangga dalam menghadapi
tantangan ekonomi modern [22], [23]. Dengan pendekatan yang praktis, kontekstual, dan
berbasis pendampingan berkelanjutan, modul ini diharapkan mampu menjadi panduan
komprehensif dalam membangun kemandirian finansial keluarga, khususnya di lingkungan
PKK [24].

Dengan pendekatan pelatihan yang interaktif, berbasis praktik, dan dekat dengan kebutuhan
sehari-hari peserta, program ini diharapkan tidak berhenti pada kegiatan sosialisasi semata,
tetapi mampu menghasilkan perubahan perilaku yang nyata dan berkelanjutan. Pendekatan ini
menekankan integrasi empat pilar utama literasi keuangan, perencanaan keuangan,
kewirausahaan rumah tangga, dan digital marketing sederhana yang disampaikan melalui
metode pembelajaran partisipatif serta pendampingan berkelanjutan. Melalui proses tersebut,
peserta didorong untuk mengalami transformasi perilaku secara bertahap, mulai dari yang
sebelumnya tidak terbiasa melakukan pencatatan keuangan menjadi disiplin mencatat, dari
pola konsumsi tanpa perencanaan menjadi berbasis prioritas, dari keraguan dalam memulai
usaha menjadi keberanian untuk mencoba, serta dari penggunaan media sosial yang pasif
menjadi lebih produktif sebagai sarana mendukung kegiatan ekonomi keluarga [25], [26].
Pendekatan berbasis praktik ini terbukti efektif dalam membangun kebiasaan baru yang lebih
terukur dan berorientasi pada peningkatan kesejahteraan ekonomi keluarga [27], [28].

Pada akhirnya, penguatan kapasitas ibu-ibu PKK dalam bidang finansial dan usaha rumahan
merupakan bentuk investasi sosial yang memiliki dampak jangka panjang. Ketika ibu memiliki
kemampuan literasi keuangan yang baik, mampu merencanakan keuangan keluarga secara
terarah, serta memiliki keberanian dan keterampilan dalam mengembangkan usaha, maka
ketahanan ekonomi keluarga akan semakin kuat. Lebih jauh lagi, peningkatan kapasitas ini
juga berkontribusi pada terbentuknya lingkungan sosial yang lebih produktif, inovatif, dan
mandiri secara ekonomi. Dukungan tambahan seperti pemahaman terkait perizinan usaha,
akses pembiayaan, serta jejaring usaha juga menjadi faktor penting dalam memperkuat
keberlanjutan usaha rumah tangga, sehingga pemberdayaan masyarakat dapat tumbuh secara

lebih sistematis dan berkelanjutan [29].



B. TUJUAN PELATIHAN

Secara umum, modul ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas ibu-ibu PKK dalam

mengelola keuangan keluarga secara bijak, terencana, dan produktif, dengan pendekatan yang

tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga aplikatif dan kontekstual sesuai dengan realitas

kehidupan sehari-hari. Modul ini juga diarahkan untuk menumbuhkan kemandirian finansial

keluarga melalui penguatan keterampilan usaha rumahan, pemanfaatan peluang ekonomi lokal,

serta penggunaan teknologi digital sebagai sarana pemasaran yang efektif dan terjangkau.

Dengan demikian, program ini diharapkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga

membentuk perilaku ekonomi yang lebih disiplin, adaptif, dan berorientasi pada keberlanjutan

kesejahteraan keluarga.

Secara khusus, tujuan pelatihan ini dirumuskan sebagai berikut:

1.

Meningkatkan pemahaman literasi keuangan dasar, sehingga peserta mampu mengenali
dan membedakan antara pemasukan, pengeluaran, kebutuhan, keinginan, serta pentingnya
menabung dan mengelola keuangan secara sederhana namun efektif dalam kehidupan
sehari-hari.

Melatih peserta dalam menyusun anggaran rumah tangga, dengan pendekatan yang
realistis, fleksibel, dan berbasis skala prioritas, sehingga setiap pengeluaran memiliki
tujuan yang jelas dan terarah.

Membiasakan pencatatan keuangan sederhana, agar peserta memiliki kontrol terhadap arus
kas keluarga serta mampu melakukan evaluasi terhadap kondisi keuangan secara berkala
sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi.

Meningkatkan kesadaran akan pentingnya tujuan keuangan, baik jangka pendek
(kebutuhan harian), menengah (pendidikan anak, kebutuhan rumah tangga), maupun
jangka panjang (tabungan masa depan dan dana darurat).

Membantu peserta memahami prinsip perencanaan keuangan keluarga, termasuk
bagaimana mengelola risiko, mempersiapkan dana darurat, serta membangun ketahanan
ekonomi keluarga dalam menghadapi kondisi tidak terduga.

Mengembangkan kemampuan dalam mengenali peluang usaha, dengan memanfaatkan
potensi yang ada di lingkungan sekitar maupun keterampilan yang dimiliki, sehingga
peserta dapat melihat peluang ekonomi dari aktivitas sehari-hari.

Memberikan dasar-dasar manajemen usaha kecil, mulai dari perencanaan produk,
penghitungan kebutuhan modal, penentuan harga jual yang wajar, hingga pencatatan

keuangan usaha secara sederhana untuk menjaga keberlanjutan bisnis.



8. Meningkatkan kepercayaan diri peserta, agar memiliki keberanian untuk memulai maupun

mengembangkan usaha mandiri, serta mampu menghadapi tantangan dan risiko dalam

berwirausaha.

9. Melatih pemanfaatan teknologi digital secara produktif, khususnya penggunaan media

sosial dan marketplace sebagai sarana promosi, komunikasi dengan pelanggan, dan

penjualan produk secara sederhana namun efektif.

10. Mendorong terbentuknya budaya ekonomi produktif di lingkungan PKK, sehingga

kebiasaan baik yang terbentuk selama pelatihan seperti mencatat keuangan, berbelanja

berdasarkan prioritas, dan berwirausaha dapat terus berlanjut dan berkembang secara

kolektif dalam komunitas.

Dengan tujuan yang terstruktur dan saling terintegrasi ini, modul pelatihan diharapkan

mampu menjadi fondasi yang kuat dalam membangun kemandirian finansial keluarga

sekaligus mendorong pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas PKK secara berkelanjutan.

C. SASARAN PELATIHAN

Sasaran utama dalam pengembangan modul ini difokuskan pada ibu-ibu PKK Cendana

sebagai aktor kunci dalam pengelolaan ekonomi keluarga, khususnya mereka yang memiliki

kebutuhan peningkatan kapasitas dalam aspek literasi keuangan, perencanaan finansial, serta

pengembangan usaha berbasis rumah tangga.

Sasaran utama modul ini adalah ibu-ibu PKK Cendana, khususnya yang:

1.

Memiliki peran aktif dalam mengelola keuangan rumah tangga.

2. Belum terbiasa melakukan pencatatan keuangan keluarga.

3. Ingin belajar menyusun perencanaan keuangan yang lebih baik.

4.

5. Membutuhkan penguatan keterampilan pemasaran digital sederhana.
6.

Memiliki minat untuk memulai atau mengembangkan usaha rumahan.

Membutuhkan pendampingan untuk membangun rasa percaya diri dalam kegiatan

ekonomi produktif

Dengan penetapan sasaran yang spesifik ini, modul diharapkan mampu menjawab

kebutuhan nyata peserta secara tepat, sehingga proses pelatihan tidak hanya bersifat

informatif, tetapi juga transformatif dalam mendorong terbentuknya perilaku ekonomi yang

lebih mandiri, produktif, dan berkelanjutan di lingkungan PKK.



D. CAPAIAN PEMBELAJARAN PELATIHAN

Capaian pembelajaran dalam pelatihan ini dirancang untuk memastikan bahwa peserta
tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya secara
praktis dalam kehidupan sehari-hari. Fokus utama diarahkan pada pembentukan keterampilan
nyata, perubahan perilaku finansial, serta peningkatan kepercayaan diri dalam mengelola
keuangan dan mengembangkan usaha rumah tangga.

Setelah mengikuti pelatihan ini, peserta diharapkan mampu:

1. Menjelaskan perbedaan antara kebutuhan dan keinginan dalam pengeluaran rumah

tangga.
Mengidentifikasi sumber pemasukan dan pos pengeluaran keluarga.
Menyusun anggaran sederhana rumah tangga secara realistis.
Mengisi format pencatatan pemasukan dan pengeluaran harian.
Menetapkan tujuan keuangan keluarga berdasarkan prioritas.

Menyusun rencana sederhana untuk tabungan dan dana darurat.
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Mengidentifikasi minimal satu peluang usaha yang sesuai dengan potensi diri atau
lingkungan.
8. Menghitung modal, biaya, harga jual, dan keuntungan dasar usaha kecil.
9. Membuat konsep promosi sederhana melalui WhatsApp, Instagram, atau marketplace.
10. Menyusun rencana tindak lanjut pribadi setelah pelatihan.
Dengan capaian pembelajaran yang terstruktur dan aplikatif ini, peserta diharapkan
mampu membawa perubahan nyata dalam pengelolaan keuangan keluarga serta mulai

mengambil langkah konkret menuju kemandirian ekonomi yang berkelanjutan.

1. Literasi Keuangan Keluarga
1.1 Pengertian Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah kemampuan seseorang untuk memahami, mengelola, dan
mengambil keputusan yang tepat terkait penggunaan uang, yang tidak hanya mencakup aspek
pengetahuan, tetapi juga keterampilan dan sikap dalam mengelola keuangan secara bijak.
Literasi keuangan menjadi fondasi utama dalam membentuk perilaku finansial yang sehat,
karena individu yang memiliki literasi keuangan yang baik cenderung mampu menghindari
kesalahan pengambilan keputusan akibat bias perilaku serta lebih rasional dalam mengelola
sumber daya keuangan yang dimiliki [30].

Dalam konteks rumah tangga, literasi keuangan memiliki peran yang sangat penting
karena berkaitan langsung dengan keberlangsungan dan kesejahteraan keluarga. Literasi



keuangan berarti kemampuan untuk mengatur pemasukan, mengendalikan pengeluaran,
menyisihkan tabungan, serta merencanakan masa depan keluarga secara lebih terarah dan
sistematis. Kemampuan ini juga mencakup kecakapan dalam membuat keputusan finansial
yang tepat, seperti menentukan prioritas kebutuhan, mengelola risiko keuangan, hingga
merancang tujuan jangka panjang keluarga [31], [32].

Lebih jauh lagi, literasi keuangan dalam keluarga tidak hanya berfungsi sebagai alat
pengelolaan keuangan, tetapi juga sebagai dasar dalam membangun kemandirian ekonomi.
Dengan literasi keuangan yang baik, keluarga dapat melakukan pencatatan pemasukan dan
pengeluaran secara teratur, meningkatkan efisiensi penggunaan dana, serta memanfaatkan
peluang ekonomi, termasuk melalui pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung aktivitas
ekonomi rumah tangga [33]. Oleh karena itu, literasi keuangan menjadi elemen kunci dalam
menciptakan keluarga yang tidak hanya stabil secara ekonomi, tetapi juga mampu berkembang

secara berkelanjutan.

1.2 Pengertian Literasi Keuangan
Keuangan keluarga secara sederhana terdiri atas empat unsur utama yang saling berkaitan
dan menjadi fondasi dalam membangun stabilitas serta ketahanan ekonomi rumah tangga.
Keempat komponen ini tidak hanya berfungsi sebagai alat pengelolaan keuangan sehari-hari,
tetapi juga sebagai dasar dalam perencanaan keuangan, pengambilan keputusan ekonomi, serta
pengembangan usaha keluarga. Dalam praktik literasi keuangan rumah tangga, pemahaman
terhadap keempat unsur ini perlu disertai dengan pencatatan yang teratur, pengelolaan
anggaran yang disiplin, serta evaluasi berkala agar kondisi keuangan keluarga dapat terkontrol
dengan baik [34], [35].
1. Pemasukan
Pemasukan merupakan seluruh aliran uang yang diterima oleh keluarga, baik yang bersifat
tetap maupun tidak tetap. Sumber pemasukan dapat berasal dari gaji suami atau istri, hasil
usaha, honor, maupun pendapatan tambahan lainnya. Pemahaman yang baik terhadap
sumber pemasukan sangat penting agar keluarga dapat mengetahui kapasitas finansial
yang dimiliki sebagai dasar dalam menyusun anggaran dan menentukan prioritas
pengeluaran [36].
2. Pengeluaran
Pengeluaran adalah seluruh dana yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari,
seperti belanja dapur, biaya pendidikan anak, listrik, transportasi, cicilan, serta kebutuhan
sosial lainnya. Pengelolaan pengeluaran yang baik menuntut adanya prioritas dan



perencanaan yang jelas agar tidak terjadi pemborosan. Oleh karena itu, pencatatan

pengeluaran secara rutin menjadi langkah penting untuk mengontrol arus kas keluarga dan

memastikan keseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran [37].

3. Tabungan

Tabungan merupakan bagian dari pemasukan yang disisinkan secara rutin untuk

kebutuhan masa depan atau tujuan tertentu, seperti pendidikan anak, pembelian aset, atau

rencana jangka panjang lainnya. Tabungan berperan sebagai instrumen penting dalam
mencapai tujuan keuangan keluarga, sehingga perlu direncanakan sejak awal melalui

alokasi yang konsisten dalam anggaran bulanan [35].

4. Cadangan/Dana Darurat

Dana darurat adalah simpanan yang disiapkan untuk menghadapi kondisi tidak terduga,

seperti sakit, kehilangan pekerjaan, atau kerusakan alat rumah tangga. Keberadaan dana

darurat sangat penting untuk menjaga stabilitas keuangan keluarga agar tidak terganggu
oleh kejadian mendadak. Dalam praktiknya, dana darurat sebaiknya dipisahkan dari
tabungan biasa dan dialokasikan secara khusus sebagai bentuk kesiapsiagaan finansial

[38].

Keempat komponen tersebut merupakan pilar utama dalam manajemen keuangan keluarga
yang perlu dikelola secara terpadu melalui perencanaan, pencatatan, dan evaluasi yang
berkelanjutan. Dengan pengelolaan yang baik, keluarga tidak hanya mampu memenuhi
kebutuhan saat ini, tetapi juga memiliki kesiapan dalam menghadapi masa depan dan kondisi

darurat secara lebih terstruktur dan mandiri [34].

1.3 Kebutuhan dan Keinginan

Peserta perlu memahami secara mendalam perbedaan antara kebutuhan dan keinginan,
karena kemampuan membedakan keduanya merupakan langkah awal yang sangat penting
dalam membangun kebiasaan pengelolaan keuangan yang sehat dan terarah. Tanpa
pemahaman ini, keluarga cenderung sulit mengontrol pengeluaran, sehingga berisiko
mengalami pemborosan dan kesulitan dalam mencapai tujuan keuangan.

» Kebutuhan adalah segala sesuatu yang harus dipenuhi agar keluarga dapat hidup dengan
layak dan berfungsi secara normal. Kebutuhan bersifat prioritas dan tidak dapat ditunda dalam
jangka panjang. Contohnya meliputi makanan pokok, biaya pendidikan anak, kebutuhan air
dan listrik, biaya kesehatan, serta kebutuhan dasar lainnya yang menunjang keberlangsungan
hidup keluarga. Pemenuhan kebutuhan ini harus menjadi fokus utama dalam pengelolaan

keuangan.



* Keinginan adalah sesuatu yang sifatnya tambahan, memberikan kenyamanan atau
kesenangan, namun tidak bersifat mendesak dan dapat ditunda jika kondisi keuangan tidak
memungkinkan. Contohnya seperti membeli pakaian baru yang tidak mendesak, makan di luar,
membeli gadget terbaru, atau barang-barang hiburan. Keinginan tetap boleh dipenuhi, tetapi
harus disesuaikan dengan kemampuan keuangan dan tidak mengganggu pemenuhan kebutuhan
utama.

Pemahaman ini penting agar peserta mampu menyusun prioritas dalam pengeluaran,
sehingga dana yang dimiliki tidak habis untuk hal-hal yang kurang penting. Dengan demikian,
keluarga dapat lebih mudah menyisihkan uang untuk tabungan, dana darurat, maupun investasi
masa depan. Untuk memperkuat pemahaman, latihan sederhana dapat dilakukan dengan
meminta peserta mengelompokkan daftar belanja rumah tangga ke dalam dua kolom:
kebutuhan dan keinginan. Kegiatan ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan diskusi
kelompok, di mana peserta diminta menjelaskan alasan pengelompokan tersebut. Melalui
latihan ini, peserta tidak hanya memahami konsep secara teori, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam situasi nyata sehari-hari, sehingga terbentuk kebiasaan berpikir sebelum

membelanjakan uang.

1.4 Pentingnya Pencatatan Keuangan

Pencatatan keuangan merupakan salah satu langkah sederhana namun sangat penting
dalam pengelolaan keuangan keluarga. Dengan melakukan pencatatan secara rutin, keluarga
dapat memiliki gambaran yang jelas dan terukur mengenai kondisi keuangan yang sebenarnya.
Hal ini membantu keluarga untuk lebih sadar dalam menggunakan uang serta menghindari
pengeluaran yang tidak terkontrol.

Melalui pencatatan keuangan, keluarga dapat mengetahui:

« Berapa jumlah uang yang masuk dalam periode tertentu,

« Untuk apa saja uang tersebut digunakan,

« Apakah terdapat pengeluaran yang sebenarnya bisa dikurangi atau ditekan,

« Serta apakah masih terdapat sisa dana yang dapat dialokasikan untuk tabungan atau
kebutuhan masa depan.

Lebih dari itu, pencatatan keuangan juga berfungsi sebagai alat evaluasi yang
memungkinkan keluarga untuk meninjau kembali pola pengeluaran, memperbaiki kebiasaan
konsumsi, serta menyusun perencanaan keuangan yang lebih baik di masa mendatang. Dengan
adanya data yang tercatat, keputusan keuangan tidak lagi didasarkan pada perkiraan, tetapi
pada informasi yang nyata dan terukur.
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Pencatatan keuangan tidak harus dilakukan dengan cara yang rumit atau menggunakan
teknologi yang kompleks. Format sederhana seperti tabel harian sudah cukup untuk memulai,
misalnya dengan mencatat pemasukan, pengeluaran, sisa uang, dan tabungan setiap hari. Cara
ini efektif untuk membantu keluarga memahami aliran uang secara praktis, sekaligus
mengidentifikasi peluang penghematan dan peningkatan tabungan [39].

Dengan membiasakan pencatatan keuangan secara konsisten, keluarga akan lebih mudah
membangun disiplin finansial, meningkatkan kontrol terhadap pengeluaran, serta secara

bertahap mencapai tujuan keuangan yang lebih stabil dan berkelanjutan.

1.5 Contoh Format Pencatatan Keuangan Harian

Peserta perlu memahami praktik pencatatan keuangan secara sederhana, berikut disajikan
contoh format pencatatan keuangan harian yang dapat langsung diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Tabel ini menunjukkan bagaimana setiap pemasukan dan pengeluaran dicatat
secara kronologis, sehingga peserta dapat melihat dengan jelas pergerakan uang serta sisa saldo
yang dimiliki setiap harinya.

Tabel 1 Contoh Pencatatan Keuangan Harian

Tanggal|| Keterangan ||Uang Masuk||Uang Keluar Saldo
1 Gaji suami 2.500.000 -|12.500.000
1 Belanja dapur - 150.000}|2.350.000
2 Jualan kue 100.000 -/|2.450.000
2 Beli gas - 25.000||2.425.000

Peserta dapat melihat contoh tersebut, bahwa pencatatan yang sederhana sekalipun sudah
cukup untuk memberikan gambaran kondisi keuangan secara jelas dan terkontrol. Dengan
membiasakan pencatatan seperti ini setiap hari, keluarga dapat lebih mudah memantau
pengeluaran, menghindari pemborosan, serta memastikan adanya sisa dana yang dapat
dialokasikan untuk tabungan atau kebutuhan lainnya.bahwa pencatatan yang sederhana
sekalipun sudah cukup untuk memberikan gambaran kondisi keuangan secara jelas dan
terkontrol. Dengan membiasakan pencatatan seperti ini setiap hari, keluarga dapat lebih mudah
memantau pengeluaran, menghindari pemborosan, serta memastikan adanya sisa dana yang

dapat dialokasikan untuk tabungan atau kebutuhan lainnya.
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1.6 Pesan Inti Materi

Dalam kehidupan sehari-hari, pengelolaan keuangan keluarga seringkali dianggap sebagai
hal sederhana, padahal memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga stabilitas ekonomi
rumah tangga. Banyak permasalahan keuangan muncul bukan karena kurangnya pendapatan,
tetapi karena kurangnya pemahaman dalam mengelola keuangan secara bijak. Oleh karena itu,
terdapat beberapa prinsip dasar yang perlu dipahami oleh setiap individu, khususnya ibu rumah
tangga, dalam mengelola keuangan keluarga, yaitu:

* Uang harus dikelola, bukan hanya dihabiskan.

* Pencatatan membuat keuangan lebih jelas.

* Kecil atau besar penghasilan, semuanya perlu diatur.

* Menabung dimulai dari kebiasaan, bukan dari jumlah besar.

Prinsip-prinsip tersebut menjadi fondasi awal dalam membangun kebiasaan keuangan
yang sehat. Dengan menerapkan prinsip ini secara konsisten, keluarga akan lebih mampu
mengendalikan pengeluaran, merencanakan masa depan, serta menghadapi kondisi darurat
dengan lebih siap. Pada akhirnya, pengelolaan keuangan yang baik tidak hanya meningkatkan

kesejahteraan keluarga, tetapi juga memperkuat ketahanan ekonomi dalam jangka panjang.

2. Perencanaan Keuangan Keluarga
2.1 Pengertian Perencanaan Keuangan

Perencanaan keuangan keluarga adalah proses menyusun tujuan keuangan serta langkah-
langkah strategis dan realistis untuk mencapainya secara terarah. Tujuan keuangan tersebut
dapat dibedakan menjadi jangka pendek (kebutuhan harian), jangka menengah (pendidikan
anak atau pembelian aset), hingga jangka panjang (tabungan masa depan dan dana pensiun).
Dalam praktiknya, perencanaan keuangan tidak berdiri sendiri, tetapi perlu mengintegrasikan
seluruh komponen dasar keuangan keluarga, seperti pemasukan, pengeluaran, tabungan, dan
dana darurat, sehingga tercipta keseimbangan antara kebutuhan saat ini dan kesiapan masa
depan [40], [41].

Tanpa adanya perencanaan yang jelas, keluarga cenderung hanya bereaksi terhadap
kebutuhan harian yang muncul secara spontan, sehingga pengelolaan keuangan menjadi tidak
terarah dan berisiko menimbulkan pemborosan. Sebaliknya, dengan perencanaan keuangan
yang baik, keluarga akan lebih mampu mengelola penghasilan secara bijak, menetapkan
prioritas, serta mempersiapkan diri menghadapi berbagai kemungkinan di masa depan,
termasuk kondisi darurat [42], [43]. Selain itu, perencanaan keuangan juga mendukung
penguatan literasi keuangan, pengembangan kewirausahaan rumah tangga, serta pemanfaatan
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peluang ekonomi secara lebih optimal, sehingga keluarga tidak hanya bertahan, tetapi juga
dapat berkembang secara berkelanjutan [44].

Dengan demikian, perencanaan keuangan keluarga bukan sekadar kegiatan mencatat atau
mengatur pengeluaran, tetapi merupakan proses strategis yang membantu keluarga memiliki

arah yang jelas dalam mencapai kesejahteraan dan kemandirian finansial.

2.2 Jenis Tujuan Keuangan

Dalam menyusun perencanaan keuangan keluarga, penting bagi peserta untuk memahami
bahwa setiap kebutuhan memiliki jangka waktu pencapaian yang berbeda. Oleh karena itu,
tujuan keuangan perlu diklasifikasikan berdasarkan periode waktunya agar keluarga dapat
mengatur prioritas, strategi, serta alokasi dana secara lebih terarah dan efektif.

1. Jangka pendek: kebutuhan 1-12 bulan, misalnya biaya masuk sekolah, bayar iuran, beli
alat rumah tangga.

2. Jangka menengah: kebutuhan 1-3 tahun, misalnya renovasi rumah kecil, tambahan modal
usaha, kendaraan sederhana.

3. Jangka panjang: kebutuhan di atas 3 tahun, misalnya pendidikan anak, rumah, persiapan
hari tua.

Dengan memahami perbedaan jenis tujuan keuangan ini, peserta diharapkan mampu
menyusun rencana keuangan yang lebih sistematis, menentukan prioritas secara tepat, serta
mengelola penghasilan secara lebih bijak untuk mencapai kesejahteraan keluarga secara
berkelanjutan.

2.3 Menentukan Skala Prioritas

Peserta diajak menyusun pengeluaran berdasarkan urutan prioritas:
Kebutuhan pokok,
Kewajiban rutin,

Tabungan/cadangan,

M w0 D e

Pengeluaran tambahan.
Dengan cara ini, keluarga tidak menghabiskan uang untuk hal yang kurang penting sebelum

kebutuhan utama terpenuhi.
2.4 Anggaran Rumah Tangga

Anggaran adalah rencana penggunaan uang selama periode tertentu, misalnya mingguan

atau bulanan. Anggaran dibuat agar pemasukan dan pengeluaran seimbang.
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0 Kebutuhan pokok

makanan, tempat tinggal,
listrik, air, transportasi

e Pendidikan dan kesehatan
biaya sekolah, buku,
obat, pemeriksaan

Tabungan/Dana darurat
disiapkan untuk kebutuhan
mendadak di masa depan

0 Cicilan/Kewajiban lain
cicilan rumah, motor,
kredit, iuran, dil.

Kebutuhan sosial/
lain-lain

rekreasi, hadiah, arisan,
sedekah, dll.

Anggaran adalah rencana penggunaan uang
selama periode tertentu, misalnya mingguan
atau bulanan. Anggaran dibuat agar
pemasukan dan pengeluaran seimbang.

Contoh sederhana pembagian anggaran:

50-60% m
10-15% &

Contoh perhitungan bulanan —

Persentase ini tidak harus kaku,
tetapi dapat menjadi panduan awal.
Sesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan keluarga.

[ @ Kebutuhan pokok ‘ 55% | Rp2750000 |
) 9 I I~ T = |
10% | @ Pencidian dankesehatan | 12% | Rp600.000
i © Tabungan/Dana darurat ‘ 10% | Rp500.000
I T
10-15% g @ Cicilan/Kewajiban lain ’ 13% | Rp650.000
/ i
e Kebutuhan sosial/lain-lain 10% | Rp500.000
= | TOTAL PENGELUARAN 100% ’ Rp5.000.000
SISANYA @ & -
9,
Catat pemasukan s @ Utamakan b Diskusikan Siapkan dana
dan pengeluaran () J keperluan, ‘gx--“ bersama anggota darurat untuk
secara rutin By bukan keinginan (e p4h) keluarga masa depan

Gambar 1 Anggaran Rumah Tangga

Contoh sederhana pembagian anggaran:

a > w NN PE

kebutuhan sosial/lain-

kebutuhan pokok: 50-60%
pendidikan dan kesehatan: 10-15%
tabungan/dana darurat: 10%

cicilan/kewajiban lain: 10-15%

lain: sisanya

Persentase ini tidak harus kaku, tetapi dapat menjadi panduan awal.

2.5 Dana Darurat

Dana darurat adalah simpanan khusus untuk kebutuhan mendadak. Peserta perlu memahami

bahwa dana darurat berbeda dari uang belanja harian dan tidak digunakan untuk keinginan

konsumtif.

Contoh penggunaan dana darurat:

* anggota keluarga sakit,

« atap bocor,

« anak membutuhkan biaya mendadak,

» usaha sedang sepi.

Dengan memahami fungsi dan pentingnya dana darurat, peserta diharapkan mampu mulai

menyisihkan sebagian penghasilan secara konsisten sebagai bentuk kesiapsiagaan finansial.
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Keberadaan dana darurat tidak hanya membantu keluarga menghadapi situasi tak terduga tanpa
harus berutang, tetapi juga memberikan rasa aman dan stabilitas dalam pengelolaan keuangan

keluarga.

2.6 Simulasi Perencanaan Keuangan Keluarga

Untuk memperkuat pemahaman dan keterampilan peserta, sesi ini dilengkapi dengan
simulasi perencanaan keuangan keluarga yang bersifat praktis dan aplikatif. Melalui latihan
ini, peserta diajak untuk langsung menerapkan konsep yang telah dipelajari ke dalam kondisi
keuangan masing-masing.
Peserta diajak mengisi latihan:

* total pemasukan keluarga per bulan,

« daftar pengeluaran rutin,

* tujuan keuangan 3 bulan ke depan,

* rencana tabungan yang mungkin dilakukan.

Melalui simulasi ini, peserta diharapkan dapat lebih memahami kondisi keuangan keluarga
secara nyata, sekaligus mulai menyusun langkah-langkah sederhana yang dapat diterapkan

secara konsisten untuk mencapai tujuan keuangan yang telah ditetapkan

2.7 Pesan Materi
Sebagai rangkuman dari materi yang telah dipelajari, terdapat beberapa pesan inti yang perlu
dipahami dan diingat oleh peserta sebagai dasar dalam membangun kebiasaan pengelolaan
keuangan keluarga yang lebih baik.
* Keluarga perlu tujuan keuangan agar tidak hidup tanpa arah.
* Anggaran membantu mengendalikan pengeluaran.
* Prioritas harus didahulukan daripada keinginan.
* Dana darurat memberi rasa aman saat kondisi tidak terduga.
Dengan memahami dan menerapkan pesan inti ini dalam kehidupan sehari-hari, peserta
diharapkan mampu membentuk kebiasaan finansial yang lebih disiplin, terarah, dan siap

menghadapi berbagai kondisi ekonomi di masa depan.

3. Kewirausahaan Rumah Tangga
Kewirausahaan rumah tangga adalah upaya menghasilkan pendapatan tambahan yang
dilakukan dari rumah atau lingkungan sekitar dengan memanfaatkan keterampilan, sumber

daya lokal, serta peluang ekonomi yang tersedia. Kegiatan ini menjadi salah satu strategi
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penting dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga, karena dapat dilakukan secara fleksibel
tanpa harus meninggalkan peran utama dalam rumah tangga. Kewirausahaan rumah tangga
juga berperan dalam mendorong kemandirian ekonomi, terutama bagi ibu rumah tangga,
dengan mengoptimalkan potensi yang sudah dimiliki [45], [46].

Usaha kecil dalam konteks rumah tangga tidak selalu harus dimulai dengan modal besar.
Banyak usaha yang berkembang justru berawal dari kemampuan sederhana dan sumber daya
yang ada di sekitar, seperti memasak, membuat camilan, menjahit, menjual produk titipan, atau
menyediakan jasa rumahan. Keterampilan dasar tersebut dapat menjadi titik awal untuk
membangun usaha yang lebih berkembang apabila dikelola dengan baik [47], [48].

Selain itu, pengembangan kewirausahaan rumah tangga juga perlu didukung dengan
kemampuan dalam mengidentifikasi peluang usaha, mengelola modal dan keuntungan,
melakukan pencatatan keuangan sederhana, serta memanfaatkan teknologi digital untuk
pemasaran. Dengan pendekatan yang tepat, usaha kecil berbasis rumah tangga dapat tumbuh
secara bertahap dari skala sederhana menjadi sumber pendapatan yang lebih stabil dan

berkelanjutan bagi keluarga [49].

3.2 Mengidentifikasi Potensi Diri dan Potensi Lokal

Dalam membangun kemandirian ekonomi keluarga, langkah pertama yang penting adalah
mengenali potensi yang dimiliki serta peluang yang ada di lingkungan sekitar. Peserta tidak langsung
diajak untuk berjualan, tetapi terlebih dahulu diajak memahami apa yang mereka miliki dan apa yang
dibutuhkan oleh masyarakat. Melalui pendekatan ini, diharapkan peserta dapat menemukan ide usaha

yang sesuai dengan kondisi nyata, mudah dijalankan, dan memiliki peluang berkembang.

Peserta diajak mengenali:

Kebutuhan

Keterampilan
masyarakat sekitar

yang dimiliki

MENGENALI
POTENSI & PELUANG

v/ Keterampilan
v/ Kebutuhan
v/ Bahan Baku
v Produk/Jasa

Produk atau jasa
yang sering dicari orang

| “‘ﬁ E @ &

Gambar 2 Mengidentifikasi Potensi Diri dan Potensi Lokal

Bahan baku yang
mudah diperoleh

1DE UsanA

- Kenali potensi di sekitar,
" mulai dari yang kita miliki!
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Melalui proses pengenalan potensi ini, peserta diharapkan mampu melihat bahwa peluang usaha

sebenarnya sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari. Dengan memahami keterampilan diri,

kebutuhan masyarakat, ketersediaan bahan baku, serta produk atau jasa yang diminati, peserta dapat

mulai merancang usaha secara lebih terarah dan realistis. Pendekatan ini juga membantu meningkatkan

kepercayaan diri untuk memulai langkah kecil menuju kemandirian ekonomi.

Contoh peluang usaha berbasis rumah tangga:

makanan ringan,

lauk matang,

kue basah/kering,
kerajinan tangan,
hampers sederhana,
jasa titip atau reseller,
jasa jahit/permak,

jasa dekorasi sederhana.

3.3 Menilai Kelayakan Ide Usaha
Setelah peserta mampu mengenali potensi diri dan peluang di lingkungan sekitar, langkah berikutnya

adalah menilai apakah ide usaha tersebut layak untuk dijalankan. Banyak usaha gagal bukan karena

idenya buruk, tetapi karena tidak melalui proses pertimbangan yang matang. Oleh karena itu, diperlukan

cara sederhana namun efektif untuk membantu peserta mengevaluasi ide usaha sebelum benar-benar

memulainya.

9 Menilai Kelayakan Ide Usaha

Sebelum memulai usaha, peserta dapat
menggunakan pertanyaan sederhana:

Produk ini

atau tidak?

Saya bisa
membuat/
menjalankannya
atau tidak?

Modalnya
memungkinkan
atau tidak?

Ada pembelinya
di sekitar saya
atau tidak?
Saya siap
menjalankannya l.'.r

| secara rutin [ 1 a

atau tidak?

£ ' Jika jawaban Anda mayoritas “YA", berarti ide usaha Anda layak untuk dicobal
X @ Mulailah dari langkah kecil, k i dan terus belajar.

Gambar 3 Menilai Kelayakan Ide Usaha
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Melalui pertanyaan-pertanyaan sederhana tersebut, peserta dapat menilai secara realistis apakah ide
usaha yang dimiliki memiliki peluang untuk berkembang. Jika sebagian besar jawaban adalah “ya”,
maka ide tersebut layak untuk dicoba. Namun, jika masih banyak keraguan, peserta dapat memperbaiki
atau mencari alternatif ide lainnya. Proses ini membantu peserta menjadi lebih siap, terarah, dan percaya
diri dalam memulai usaha secara bertahap dan berkelanjutan.

Sebelum memulai usaha, peserta dapat menggunakan pertanyaan sederhana:

1. Produk ini dibutuhkan orang atau tidak?

2. Saya bisa membuat/menjalankannya atau tidak?

3. Modalnya memungkinkan atau tidak?

4. Ada pembelinya di sekitar saya atau tidak?
5

Saya siap menjalankannya secara rutin atau tidak?

3.4 Dasar Manajemen Usaha Kecil

Setelah peserta memahami ide usaha yang akan dijalankan, langkah selanjutnya adalah mengenal
dasar-dasar manajemen usaha kecil. Pemahaman ini sangat penting agar usaha tidak hanya berjalan,
tetapi juga dapat berkembang secara terarah dan berkelanjutan. Tanpa pengelolaan yang baik, usaha
berpotensi mengalami kerugian meskipun memiliki produk yang diminati. Oleh karena itu, peserta perlu

memahami unsur-unsur dasar yang menjadi fondasi dalam menjalankan usaha.

3.4 Dasar Manajemen Usaha Kecil
Memahami unsur dasar untuk usaha yang terencana dan berkembang
( N
PRODUK / JASA , < MODAL N
Tentukan produk atau

jasa yang akan ditawarkan
kepada pelanggan.
™

=1

Modal adalah sumber daya
awal untuk menjalankan

' BIAYA PRODUKSI

Semua biaya yang dikeluarkan
untuk menghasilkan produk/
jasa.

l BIAYA PRODUKS!
p

HARGA JUAL
Tentukan harga jual yang sesuai
agar laku dan tetap

mendapat keuntungan.

' Usaha Kecil |

Dimulai dari

| DLangLah Kecil, | s
¥ Dikclols den vy
B en g Rp 10.000 G0

Terencana [l ‘ Y
= = | \ e—

NG

{71 Bahan Baku
(& Tenaga Kerd
{4 Kemasan
2 Listrik, dil

{ 0 PELANGGAN 0 PENCATATAN USAHA

Pelanggan adalah kunci keberlangsungan usaha. Catat setiap pemasukan dan pengeluaran ‘
Pahami kebutuhan dan berikan pelayanan terbaik. agar usaha terkontrol dan mudah dievaluasi.

KEUNTUNGAN

Selisih antara harga jual I
dan total biaya. [

_ | KEUNTUNGAN ;

( HARGA JUAL TOTAL Bl;
Rp15.000 ~ | Rp10.000

01/06 | Rp 200.000
0306 Rp150.000 Ry
05/06 . Rp 100,000

! 3 o, Ry 450000 o IS
dan kebutuhan lainnya. =) 2 7 } = S o
" . \ W/ = S J

':@:' Pahami setiap unsur, kelola dengan baik, dan kembangkan usaha secara berkelanjutan!

Rp5.000

untuk usaha

Gambar 4 Dasar Menajemen Usaha Kecil

Dengan memahami setiap unsur dasar usaha, peserta akan lebih siap dalam mengelola kegiatan
usaha secara menyeluruh, mulai dari produksi hingga pencatatan keuangan. Pengelolaan yang baik

18



membantu pelaku usaha dalam mengambil keputusan yang tepat, menghindari kerugian, serta
meningkatkan keuntungan secara bertahap. Pada akhirnya, kemampuan manajemen usaha yang baik
akan menjadi kunci keberhasilan dalam membangun usaha kecil yang stabil dan berkelanjutan.
Peserta perlu memahami unsur dasar usaha:

*  produk/jasa,

«  modal,

«  biaya produksi,

*  hargajual,

*  keuntungan,

»  pelanggan,

*  pencatatan usaha.

3.5 Menghitung Modal dan Harga Jual

Setelah memahami unsur dasar dalam menjalankan usaha, peserta perlu memiliki kemampuan
sederhana dalam menghitung modal dan menentukan harga jual. Banyak pelaku usaha kecil mengalami
kesulitan berkembang karena tidak mengetahui secara pasti berapa biaya yang dikeluarkan dan berapa
harga yang seharusnya ditetapkan. Oleh karena itu, penting bagi peserta untuk memahami cara

menghitung biaya produksi secara sederhana sebagai dasar dalam menentukan harga jual yang
menguntungkan.

3.5 Menghitung Modal dan Harga Jual

Bahan/Biaya l Biaya (Rp)

g ? Tepung Rp10.000
Q@ Gula Rp5.000

% Telur Rp8.000

j ‘\g) Gas/listrik Rp2.000

Hasil produksi:
15 bungkus
kue kering

U Kemasan Rp5.000
TOTAL BIAYA Rp30.000 )
=
\ o Hitung biaya per bungkus W‘ | e Tentukan harga jual

dengan keuntungan harga jual minimal

Keuntungan yang diinginkan =~ adalah

= Rp1.000 per bungkus = Rp3.000

per bungkus.

Total biaya = Rp30.000 ‘
Jumlah bungkus = 15 bungkus

Biaya per bungkus
= Rp30.000 + 15
= Rp2.000

9 Harga jual minimal
= Biaya per bungkus
+ Keuntungan
| = Rp2.000 + Rp1.000
= Rp3.000

Dengan menghitung biaya A
dan keuntungan, usaha kita
bisa berjalan dan berkembang!

|
\

Gambar 5 Menghitung Modal dan Harga Jual
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Melalui contoh perhitungan sederhana tersebut, peserta dapat melihat bahwa menentukan harga jual
tidak boleh dilakukan secara asal, tetapi harus berdasarkan perhitungan biaya dan keuntungan yang
diinginkan. Dengan memahami cara ini, peserta dapat memastikan bahwa usaha yang dijalankan tidak
mengalami kerugian dan memiliki peluang untuk berkembang. Kebiasaan menghitung biaya dan harga
jual sejak awal juga akan membantu peserta menjadi lebih disiplin dan profesional dalam mengelola
usaha.

Contoh sederhana:

*  Tepung: Rp10.000

«  Gula: Rp5.000

*  Telur: Rp8.000

»  Gags/listrik: Rp2.000

*  Kemasan: Rp5.000

Total biaya = Rp30.000
Jika menghasilkan 15 bungkus, maka biaya per bungkus = Rp30.000 + 15 = Rp2.000
Jika ingin untung Rp1.000 per bungkus, maka harga jual minimal = Rp3.000 per bungkus.

3.6 Pencatatan Usaha Sederhana

Selain mampu menghitung modal dan menentukan harga jual, peserta juga perlu memahami
pentingnya pencatatan usaha secara sederhana. Banyak usaha kecil sulit berkembang karena tidak
memiliki catatan keuangan yang jelas, sehingga pelaku usaha tidak mengetahui apakah usahanya
untung atau rugi. Oleh karena itu, pencatatan usaha menjadi langkah penting untuk membantu peserta

mengelola keuangan usaha dengan lebih tertib dan terarah.

T ; UANG USAHA i UANG RUMAH TANGGA
Catat setiap pemasukan dan i y

3.6 Pencatatan Usaha Sederhana

B arguirs sl satiap Fari | Digunakan khusus | Digunakan untuk kebutuhan
i k keperl ha | hari-hari ke
. Ini membantu kita mengetahui F untuk keperluan usaha H sel ?n ari eluarga
keuntungan dan perkembangan usaha. 4
“\g)” Catat sedikit

demi sedikit, ‘
hasilnya besar

untuk masa depan 1

usaha kita. M

Contoh: : Contoh:
belanja bahan, kemasan, ' belanja makanan, listrik,
transport, dl. ! sekolah, transport keluarga, dll.

Jangan dicampur agar mudah mengetahui
untung atau rugi usaha.

CONTOH PENCATATAN USAHA SEDERHANA

Tanggal Hee Kaldar, SisaUang  Sisa Barang Catatan |
( )
(3)_. @ Modalawal {
e BUKU CATATAN USAHA 15 | Modal awal 150.000 = 150.000 % Modal dari tabungan
@ @ Belanja bahan Y e 1/5 | Belanjabahan E 60.000 90000  Bahaniset | Tepung, gula, telur,
/ Belanjs bahan 2/5 | Penjualan 120000 - 210000 | Sisa20pes | Terjual 30 pes
@ © Hasil penjalan +/ Hasil penjualan 2/5 Belanja kemasan - 20.000 190000 | Sisa20pes | Plastik, stiker
ﬁ © sisa barang VjoRsEaEn, 3/5 | Penjualan 60000 - 250000 | SisaSpes | Terjual 15 pes
 Keurtungan — = :
e 3/5 | Gasflistrik/transport - 10,000 240000 | SisaSpes | Bensin
Keuntungan =i
IEI[I e nting - KEUNTUNGAN SEMENTARA = Sisa Uang — Modal Awal 240.000 - 150.000 = 90.000

& 77
L= Catat setiap hari, walaupun sedikit. qy
\ \ Dengan pencatatan yang rapi, kita tahu perkembangan usaha dan bisa merencanakan lebih baik. fi

Gambar 6 Pencatatan Usaha Sederhana
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Dengan melakukan pencatatan usaha secara sederhana, peserta dapat memantau alur keuangan usaha
dengan lebih jelas, mulai dari modal, pengeluaran, hingga hasil penjualan. Selain itu, pemisahan antara
uang usaha dan uang rumah tangga akan membantu menjaga keberlangsungan usaha agar tidak
tercampur dan sulit dikontrol. Kebiasaan mencatat secara rutin, meskipun sederhana, akan menjadi
dasar yang kuat dalam membangun usaha yang sehat, tertib, dan berkelanjutan.

Peserta dibedakan antara uang usaha dan uang rumah tangga. Minimal tersedia buku kecil berisi:
» modal awal,
+ belanja bahan,
+ hasil penjualan,
* sisa barang,
» keuntungan.
3.7 Membangun Kepercayaan Diri Berwirausaha
Materi ini penting karena banyak ibu-ibu sebenarnya mampu, tetapi merasa ragu untuk memulai.
Penguatan kepercayaan diri dapat dilakukan dengan menanamkan prinsip:
» memulai dari kecil itu wajar,
 usaha tidak harus langsung besar,
* Dbelajar dari kesalahan adalah bagian dari proses,
+ kualitas bisa diperbaiki sambil berjalan,

+ keberanian memulai lebih penting daripada menunggu sempurna.

3.8 Pesan Materi

Materi berikut merangkum prinsip-prinsip dasar yang penting dipahami dalam memulai dan
mengelola usaha sederhana, khususnya bagi ibu rumah tangga agar lebih mandiri secara ekonomi.
Dengan memahami dan menerapkan pesan inti ini secara konsisten, diharapkan peserta mampu
membangun usaha yang berkelanjutan serta meningkatkan kesejahteraan keluarga secara bertahap.

» Usaha bisa dimulai dari keterampilan sederhana.

Modal kecil tetap bisa menghasilkan jika dikelola baik.

Harga jual harus dihitung, bukan ditebak.

Pisahkan uang usaha dan uang rumah tangga.

Percaya diri adalah modal penting dalam usaha.

o

. Digital Marketing Sederhana untuk Ibu-lbu PKK

Digital marketing adalah kegiatan memperkenalkan dan menjual produk atau jasa melalui media
digital seperti WhatsApp, Instagram, Facebook, TikTok, maupun marketplace. Bagi usaha rumah
tangga, digital marketing sangat bermanfaat karena biaya promosi relatif murah, jangkauan pelanggan

lebih luas, komunikasi lebih cepat, serta dapat dilakukan langsung dari rumah.
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Beberapa platform yang mudah digunakan antara lain WhatsApp untuk promosi ke lingkungan
terdekat (tetangga, teman, grup), Instagram atau Facebook untuk menampilkan foto produk dan
testimoni, serta marketplace untuk memperluas pasar ketika usaha mulai berkembang.

Dalam membuat promosi yang menarik, terdapat beberapa unsur penting yang perlu diperhatikan,
yaitu nama produk, foto yang jelas, harga, keunggulan produk, cara pemesanan, serta kontak yang bisa
dihubungi.

Contoh sederhana:

Nastar Rumahan Lembut dan Fresh

Cocok untuk camilan keluarga dan hampers

Harga Rp35.000/toples

Pesan via WA — siap antar area sekitar Cendana

PROMOSI SEDERHANA

Promosi tidak harus mahal, yang penting jelas dan menarik! /

Nastar Rumahan
Lembut dan Fresh V)

Isi promosi:
Promosi yang baik
Nama Produk akan membuat produk
Tuliskan nama produk lebih dikenal dan
dengan jelas. menarik pembeli!
Foto Jelas

Gunakan foto produk
yang terang dan menarik.

‘.@

‘ Harga
Cantumkan harga produk
secara jelas.

@

Keunggulan
Sebutkan keunggulan
produk yang ditawarkan.

Harga Keunggulan

v Bahan pilihan berkualitas
RP35.000/toples ‘ v Rasa lembut dan gurih
1 v/ Fresh setiap hari
v Tanpa pengawet

Cara Pesan
Jelaskan cara pemesanan
dengan mudah.

{ Cara Pesan: o (7 —Ko:tak R
Pesan via WA ! J !
- slap antar area Cendana il e 0812-3456- 7890 ‘

Kontak
Cantumkan nomor yang bisa
dihubungi (WA/telepon).

B@Bf

_ Tips: Gunakan foto Tulks miforinas / Promosikan di Layani dengan
” Gunakan bahasa yang sopan, foto yang menarik, yang terang , —| secarasingkat ~ media sosial atau ramah dan

dan informasi yang lengkap agar pembeli tertarik. dan menarik dan jelas grup WA responsif

\

@:

()

Gambar 7 Promosi Sederhana

Selain itu, kualitas foto produk juga berpengaruh terhadap minat pembeli. Foto tidak harus
profesional, tetapi cukup memperhatikan pencahayaan yang baik, latar belakang bersih, sudut
pengambilan yang menarik, serta menghindari gambar yang gelap atau buram.

Digital marketing juga mencakup pelayanan pelanggan. Oleh karena itu, penting untuk membalas
pesan dengan sopan, memberikan informasi yang jelas, jujur terhadap kualitas dan ketersediaan produk,
serta menjaga kepercayaan dengan pengiriman tepat waktu. Pelayanan yang baik akan membuat
pelanggan kembali membeli. Sebagai latihan, peserta dapat mencoba membuat caption promosi
sederhana, memotret produk, menuliskan keunggulan produk, serta mensimulasikan cara merespons

pelanggan melalui chat.
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Dalam era digital saat ini, pemasaran tidak hanya dilakukan secara langsung, tetapi juga melalui
media online seperti WhatsApp, media sosial, dan marketplace. Namun, keberhasilan digital marketing
tidak hanya bergantung pada promosi yang menarik, tetapi juga pada cara melayani pelanggan dengan
baik. Oleh karena itu, peserta perlu berlatih secara langsung bagaimana membuat promosi sederhana
sekaligus memberikan pelayanan yang ramah, jelas, dan jujur kepada pelanggan.

- LATIHAN PRAKTIK TR
0l :Z.Zi;;’:ﬂelf'n"g"ﬂi’n Digital Marketing dan Pelayanan Pelanggan ’"a'“'kka"' “‘

kembali membeli.

( i = \
o Latihan Membuat Captlon Promosi | o Latihan Memotret Produk [ e Latihan Menuliskan Keunggulan Produk |

Buat caption promosi untuk produk yang Anda p|l|h | Ambil foto produk menggunakan HP dengan Tuliskan minimal 3 keunggulan dari produk yang Anda jual. :
dengan unsur berikut: [ memperhatikan:
* Pencahayaan terang (dekat jendela)

& Nama produk @, Harga {7 Keunggulan (B Cara pesan « Background bersih
* Produk terlihat jelas

Contoh Jawaban:

1. Rasa lembut dan tidak
terlalu manis

2. Menggunakan bahan
berkualitas

3. Dibuat fresh setiap hari

Contoh Jawaban: Sesudah (lebih baik)

b—g

Nastar Rumahan Lembut dan Fresh
w «/ Harga : Rp35.000/toples ‘
3 «f Keunggulan : .
£  Bahan berkualitas

v Rasa lembut dan tidak terlalu manis

4. Tanpa bahan pengawet

¥ + Tanpa pengawet, fresh setiap hari | 3
. ® cara pesan: |15 = =
&_; Pesan'via WA slap antar area Cendara Chtia i bResGROR T, GG G et B
produk kurang jelas. produk jelas dan menarik.
S — = ) Tips: Gunakan cahaya alami dan pastikan kamera fokus
0 Simulasi Chat Pelanggan (Role Play) pada produk. e Refleksi Latihan
Peserta dibagi menjadi 2 peran: Penjual dan Pembeli. Lakukan percakapan seperti contoh berikut. Jawab pertanyaan berikut bersama kelompok:

Peran Pembeli

o Halo kak, nastarnya masi ada?

Peran Penjual

e Halo kak &), masih tersedia ya.
Saat ini ready stok.

o Apa yang sudah bagus dari promosi
yang dibuat?

| 0 Apa yang bisa diperbaiki?

© i cara

lebih tertarik?

@ Untuk 1 toples Rp35.000 kak,

9 Harganya berapa ya?
— isinya 15 pcs.

Nastar Rumahan
Rp35.000/toples

Tujuan G Lebih percaya diri Memarjami. cara Mampu membuat promosi Meningkatkan kepercayaan ~ e Pdm‘g’;g:t.’ B4
2 komunikasi yang baik sederhana namun pelanggan dan membuat Senang,
Latihan mempromosikan produk X usaha pyn

dengan pelanggan menarik mereka kembali membeli bﬂ’kemba,‘g:

© Bisa kirim hari ini? @ Bisa kak, kami siap kirim hari i

untuk area sekitar (&

Gambar 8 Latihan Praktik Digital Marketing dan Pelayanan Pelanggan

Melalui latihan praktik ini, peserta diharapkan mampu memahami bahwa promosi yang baik harus
disertai dengan pelayanan yang profesional. Respon yang cepat, bahasa yang sopan, serta informasi
yang jelas akan meningkatkan kepercayaan pelanggan. Dengan demikian, tidak hanya menarik pembeli
baru, tetapi juga menjaga pelanggan agar kembali melakukan pembelian. Keterampilan ini menjadi
bekal penting dalam mengembangkan usaha di era digital.

F. METODE PELATIHAN

Agar pelatihan tidak hanya bersifat teoritis, metode pembelajaran dalam modul ini
dirancang interaktif, sederhana, dan berbasis praktik.
1. Ceramah Interaktif

Digunakan untuk menjelaskan konsep dasar setiap materi dengan bahasa sederhana dan
contoh keseharian.

2. Diskusi Kelompok
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Peserta berbagi pengalaman tentang pengelolaan uang, kesulitan ekonomi rumah tangga,
dan peluang usaha di lingkungan sekitar.
3. Simulasi dan Studi Kasus

Peserta berlatih menyusun anggaran, membedakan kebutuhan dan keinginan, serta
memecahkan kasus pengeluaran rumah tangga.
4. Praktik Langsung (Learning by Doing)

Peserta langsung mencoba mengisi format pencatatan keuangan, membuat rencana tujuan
keuangan, menghitung harga jual, dan menulis promosi digital.
5. Role-Play

Digunakan untuk melatih komunikasi usaha, promosi produk, dan pelayanan pelanggan.
6. Pendampingan

Pelatih memberikan arahan langsung saat peserta mengalami kesulitan dalam latihan.
7. Evaluasi Reflektif

Peserta diajak menuliskan hal yang dipahami, hal yang ingin diterapkan, dan rencana

langkah kecil setelah pelatihan.

G. SKENARIO PELAKSANAAN PELATIHAN
Sesi 1 — Pembukaan dan Pemetaan Awal
* Registrasi peserta
»  Perkenalan tim dan peserta
«  Penyampaian tujuan program
*  Pre-test sederhana
»  Diskusi awal: masalah keuangan keluarga yang paling sering dialami
Sesi 2 — Literasi Keuangan Keluarga
*  Penjelasan pemasukan, pengeluaran, kebutuhan, keinginan
« Latihan memilah kebutuhan dan keinginan
»  Pengenalan pencatatan keuangan harian
«  Praktik mengisi tabel keuangan sederhana
Sesi 3 — Perencanaan Keuangan Keluarga
»  Penjelasan tujuan keuangan dan skala prioritas
«  Simulasi menyusun anggaran rumah tangga
«  Latihan menentukan tujuan keuangan keluarga
»  Diskusi dana darurat dan kebiasaan menabung

Sesi 4 — Kewirausahaan Rumah Tangga
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Menggali potensi diri dan peluang usaha lokal
Memilih ide usaha sederhana
Menghitung biaya, harga jual, dan keuntungan

Diskusi tantangan memulai usaha

Sesi 5 — Digital Marketing Sederhana

Pemanfaatan WhatsApp, Instagram, dan marketplace
Cara foto produk sederhana
Latihan membuat caption promosi

Simulasi melayani pelanggan

Sesi 6 — Penutup dan Rencana Tindak Lanjut

Post-test

Refleksi peserta

Penyusunan komitmen pribadi
Penyerahan modul/lembar kerja

Foto bersama dan penutupan

H. JADWAL PELATIHAN

perencanaan waktu yang jelas untuk setiap sesi kegiatan. Susunan kegiatan berikut dirancang
untuk memberikan alur pembelajaran yang sistematis, dimulai dari pemahaman dasar literasi
keuangan hingga praktik kewirausahaan dan digital marketing. Dengan pembagian waktu
yang proporsional, diharapkan peserta dapat mengikuti setiap materi dengan optimal tanpa

Agar pelaksanaan program berjalan secara terstruktur dan efektif, diperlukan

merasa terbebani.

Tabel 2 Jadwal Pelatihan

E Kegiatan Waktu Keterangan
1: Persiapan tim dan peserta 08.00-08.30||Registrasi, alat, absensi
2: Pembukaan 08.30-09.00|Sambutan, tujuan kegiatan
3: Sesi 1 Literasi Keuangan 09.00-10.00||Materi dan latihan

4: Sesi 2 Perencanaan Keuangan||10.00-11.00||Simulasi anggaran

5: Istirahat 11.00-11.15||Rehat singkat
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E Kegiatan Waktu Keterangan

6: Sesi 3 Kewirausahaan 11.15-12.15||Ide usaha dan hitungan sederhana
7: Ishoma 12.15-13.00||Istirahat

8: Sesi 4 Digital Marketing 13.00-14.00||Praktik promosi sederhana

9: Refleksi dan Post-test 14.00-14.30||Evaluasi hasil belajar

? Penutupan 14.30-15.00|Komitmen dan dokumentasi

Rangkaian kegiatan tersebut disusun secara berurutan untuk memastikan peserta tidak
hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga mampu mempraktikkannya secara
langsung. Setiap sesi saling berkaitan dan mendukung tujuan utama program, Yyaitu
meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan dan kemandirian ekonomi peserta. Dengan
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan hingga selesai, diharapkan peserta memperoleh
pemahaman yang utuh serta motivasi untuk menerapkan ilmu yang telah didapatkan dalam

kehidupan sehari-hari.

I. EVALUASI PELATIHAN
1. Evaluasi Pengetahuan
Dilakukan melalui pre-test dan post-test sederhana untuk melihat peningkatan pemahaman
peserta mengenai:
+ literasi keuangan,
»  perencanaan keuangan,
» kewirausahaan,
« digital marketing.
2. Evaluasi Keterampilan
Dilihat dari kemampuan peserta dalam:
* mengisi catatan keuangan harian,
* menyusun anggaran sederhana,
* menghitung harga jual,
* membuat caption promosi.
3. Evaluasi Partisipasi
Diukur dari:

«  kehadiran peserta,
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»  keaktifan dalam diskusi,
»  keterlibatan dalam latihan dan simulasi.
4. Evaluasi Kepuasan Peserta
Dilakukan melalui kuesioner singkat tentang:
*  kejelasan materi,
« manfaat pelatihan,
«  cara penyampaian narasumber,
»  kesiapan peserta menerapkan hasil pelatihan.
5. Evaluasi Tindak Lanjut
Dapat dilakukan melalui pemantauan sederhana pasca-kegiatan, misalnya:
« apakah peserta mulai mencatat keuangan,
« apakah ada peserta yang mulai menjalankan usaha,
» apakah peserta mencoba promosi digital sederhana.
Indikator Keberhasilan
1. Minimal 80% peserta mengikuti kegiatan sampai selesai.
Minimal 70% peserta menunjukkan peningkatan pemahaman dari pre-test ke post-test.
Minimal 70% peserta mampu mengisi format pencatatan keuangan dengan benar.

Minimal 50% peserta mampu menyusun ide usaha sederhana.

o > w N

Minimal 50% peserta mampu membuat contoh promosi produk sederhana.

J. PENUTUP

b

Program “Ibu Cerdas, Ekonomi Kuat: Membangun Kemandirian Finansial Bersama PKK’
merupakan upaya nyata untuk memperkuat ketahanan ekonomi keluarga melalui
pemberdayaan perempuan di tingkat komunitas. Dalam kehidupan rumah tangga, ibu memiliki
posisi yang sangat penting dalam pengelolaan keuangan, pengambilan keputusan konsumsi,
serta pencarian peluang ekonomi tambahan. Oleh sebab itu, peningkatan kapasitas ibu-ibu PKK
dalam bidang keuangan dan kewirausahaan bukan hanya bermanfaat bagi individu, tetapi juga
bagi keluarga dan lingkungan sekitarnya.

Modul ini disusun sebagai panduan praktis yang dapat digunakan dalam kegiatan
pelatihan, sosialisasi, maupun pendampingan masyarakat. Isi modul dirancang agar mudah
dipahami, dekat dengan pengalaman sehari-hari peserta, dan dapat langsung diterapkan. Materi
yang disajikan mencakup literasi keuangan keluarga, perencanaan keuangan, kewirausahaan
rumah tangga, dan digital marketing sederhana. Keempat materi ini saling mendukung dalam

membangun kemandirian finansial yang bertahap namun nyata.

27



Pelatihan yang efektif tidak cukup hanya menyampaikan teori. Peserta perlu diajak
berpikir, berdiskusi, berlatih, dan mencoba. Karena itu, modul ini menekankan pendekatan
interaktif dan praktik langsung. Dengan metode tersebut, diharapkan peserta tidak hanya
memahami materi, tetapi juga memiliki keberanian untuk menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Keberhasilan program ini tidak diukur semata dari terlaksananya kegiatan, melainkan dari
perubahan yang mulai tumbuh setelah pelatihan. Perubahan tersebut dapat berupa kebiasaan
mencatat pengeluaran, kemampuan menyusun anggaran keluarga, keberanian memulai usaha
kecil, atau mulai memanfaatkan media sosial untuk memasarkan produk. Langkah-langkah
kecil semacam ini merupakan fondasi penting bagi tumbuhnya keluarga yang lebih mandiri
secara ekonomi.

Pada akhirnya, melalui penguatan kapasitas ibu-ibu PKK, program ini diharapkan dapat
menciptakan efek yang lebih luas: keluarga menjadi lebih tertib dalam mengelola keuangan,
usaha rumah tangga mulai tumbuh, penggunaan teknologi menjadi lebih produktif, dan
komunitas menjadi lebih kuat secara ekonomi. Dengan semangat belajar, gotong royong, dan
keberanian untuk berubah, ibu yang cerdas akan melahirkan keluarga yang kuat, dan keluarga
yang kuat akan memperkuat masyarakat.
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RINGKASAN

Peran ibu rumah tangga yang tergabung dalam Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK)
sangat strategis dalam menjaga stabilitas ekonomi keluarga. Namun, potensi tersebut belum
optimal karena rendahnya literasi keuangan, minimnya keterampilan kewirausahaan, serta belum
maksimalnya pemanfaatan teknologi digital. Kegiatan Pengabdian Masyarakat (PM) ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman literasi keuangan, membangun keterampilan wirausaha berbasis
rumah tangga, dan mengoptimalkan penggunaan teknologi digital pada mitra sasaran PKK
Cendana RT 015 RW 017, Kelurahan Jatimulya, Kecamatan Tambun Selatan, Kabupaten Bekasi.
Metode pelaksanaan dilakukan secara tatap muka (offline atau luring) pada hari libur melalui tiga
tahapan utama: persiapan (koordinasi mitra), pelaksanaan (sosialisasi program, pelatihan
pengelolaan keuangan keluarga, dan pengenalan strategi kewirausahaan), serta monitoring dan
evaluasi menggunakan instrumen kuesioner dan diskusi interaktif. Kegiatan ini melibatkan tim
dosen dan mahasiswa dari Universitas Bina Sarana Informatika (UBSI) sebagai fasilitator. Hasil
dari pengabdian ini diharapkan dapat mengubah paradigma berpikir mitra dari konsumtif menjadi
produktif, meningkatkan kepercayaan diri dalam merintis usaha mandiri, serta mewujudkan
kemandirian finansial keluarga. Luaran dari program PM ini berupa publikasi ilmiah pada Jurnal
Abdimas dan rilis berita (press release) di media massa online atau cetak.



I.

PENDAHULUAN

Peran ibu rumah tangga, khususnya yang tergabung dalam PKK, sangat strategis dalam
menjaga stabilitas dan kesejahteraan ekonomi keluarga. Ibu tidak hanya berperan sebagai
pengelola rumah tangga, tetapi juga sebagai pengatur keuangan keluarga yang menentukan
bagaimana pendapatan dialokasikan untuk kebutuhan sehari-hari, tabungan, maupun investasi.
Namun, pada kenyataannya masih banyak ibu-ibu PKK yang belum memiliki pemahaman yang
memadai terkait pengelolaan keuangan yang efektif dan perencanaan ekonomi jangka panjang(1)
dan kemandirian finansial masyarakat di Indonesia. UMKM memainkan peran ganda, yakni
sebagai sumber pendapatan langsung bagi keluarga dan sekaligus sebagai motor penggerak
ekonomi Pemberdayaan ekonomi masyarakat desa melalui pengembangan Usaha Mikro,Kecil,
dan Menengah (UMKM) telah menjadi salah satu strategi utama dalam upayameningkatkan
kesejahteraan lokal yang mampu menciptakan lapangan kerja, mengurangi ketimpanga nekonomi
antar wilayah, serta memperkuat ketahanan ekonomi desa terhadap fluktuasi pasar(2) (2).
Keberadaan UMKM yang produktif dan inovatif juga dapat meningkatkan kapasitas sumber daya
manusia setempat melalui pelatihan keterampilan dan transfer kegiatan sosialisasi ini bukan hanya
sekadar penyampaian informasi, tetapi juga melibatkan praktik lapangan, diskusi interaktif, serta
pemberian media edukasi yang dapat digunakan oleh kader dalam aktivitas sehari-hari. Dengan
pendekatan ini, kader tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan
praktis yang dapat langsung diterapkan(3)

1. Analisis Situasi

Program “Ibu Cerdas, Ekonomi Kuat: Membangun Kemandirian Finansial Bersama PKK”
dilatarbelakangi oleh pentingnya peran perempuan, khususnya ibu rumah tangga, dalam menjaga
dan meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga.(4). Dalam konteks masyarakat, organisasi PKK
(Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga) memiliki posisi strategis sebagai wadah
pemberdayaan perempuan yang langsung bersentuhan dengan kehidupan sehari-hari keluarga.
Sebagai organisasi berbasis komunitas yang berada hingga tingkat RT/RW, PKK memiliki akses
yang sangat dekat dengan masyarakat. Hal ini menjadikan PKK sebagai media yang efektif dalam
menyampaikan edukasi, meningkatkan keterampilan, serta mendorong partisipasi aktif perempuan
dalam kegiatan sosial dan ekonomi(5)

Namun, berdasarkan kondisi umum yang banyak ditemukan di lingkungan PKK, termasuk di
tingkat kelurahan dan RT, masih terdapat sejumlah permasalahan yang berkaitan dengan
kemandirian finansial keluarga. Sebagian besar keluarga masih bergantung pada satu sumber
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pendapatan, biasanya dari kepala keluarga, sehingga rentan terhadap kondisi ekonomi yang tidak
stabil.(6)

Di sisi lain, banyak ibu rumah tangga yang sebenarnya memiliki potensi untuk berkontribusi dalam
meningkatkan ekonomi keluarga, baik melalui usaha kecil, keterampilan rumah tangga, maupun
kegiatan ekonomi kreatif(7). Sayangnya, potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal
karena beberapa kendala, antara lain:

e Rendahnya literasi keuangan, terutama dalam hal pengelolaan pemasukan dan pengeluaran

o Kurangnya pemahaman tentang pentingnya perencanaan keuangan keluarga
e Minimnya keterampilan kewirausahaan dan pengembangan usaha
e Terbatasnya akses terhadap pelatihan dan pendampingan usaha

o Rendahnya kepercayaan diri untuk memulai atau mengembangkan usaha

Selain itu, perkembangan teknologi digital yang sebenarnya membuka peluang besar dalam
pemasaran produk dan pengembangan usaha juga belum dimanfaatkan secara maksimal oleh
ibu-ibu PKK (8). Penggunaan smartphone masih lebih dominan untuk komunikasi, belum

diarahkan secara produktif untuk kegiatan ekonomi.

Berdasarkan analisis situasi yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam program
ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat literasi keuangan ibu-ibu PKK dalam mengelola keuangan keluarga

secara efektif dan terencana?

2. Bagaimana cara meningkatkan pemahaman ibu-ibu PKK mengenai pentingnya

perencanaan dan kemandirian finansial dalam keluarga?

3. Bagaimana meningkatkan keterampilan kewirausahaan ibu-ibu PKK agar mampu

menciptakan atau mengembangkan usaha berbasis rumah tangga?

4. Bagaimana memanfaatkan potensi dan sumber daya yang dimiliki ibu-ibu PKK untuk

meningkatkan pendapatan keluarga?

5. Bagaimana meningkatkan kepercayaan diri ibu-ibu PKK dalam memulai dan mengelola

usaha mandiri?

6. Bagaimana optimalisasi pemanfaatan teknologi digital oleh ibu-ibu PKK untuk

mendukung kegiatan ekonomi, seperti pemasaran produk dan pengelolaan usaha?



7. Bagaimana merancang program pelatthan dan pendampingan yang efektif dan

berkelanjutan untuk mendukung kemandirian finansial ibu-ibu PKK?

Meski demikian, PKK Cendana RT 015 RW 017 juga menghadapi tantangan berupa
keterbatasan dana, partisipasi warga yang kadang fluktuatif, serta kebutuhan adaptasi teknologi
dalam administrasi. Harapannya, dengan dukungan kelurahan, kegiatan ekonomi kreatif dapat

diperluas dan PKK Cendana dapat menjadi teladan dalam pemberdayaan keluarga di Jatimulya.

Struktur kepengurusan PKK Cendana RT 015 RW 017 terdiri dari penasehat Ibu RW, Hj.
Tuti Hayanti, serta ibu RT 015, Elis Maryan. Pengurus PKK RT 015 terbagi dalam beberapa seksi,
antara lain seksi arisan yang dipegang oleh Nurbaiti, seksi koperasi oleh Suhaimi dan Hj. Reni,
seksi kesejahteraan oleh Rimawati, seksi posyandu oleh Ita Mulyani dan Paniyati, seksi doorprize
oleh Ika, seksi rohani oleh Nurhayati dan Dirah, serta seksi olahraga oleh Aim Sasti. Dengan
struktur ini, setiap bidang memiliki penanggung jawab yang memastikan kegiatan berjalan sesuai
rencana dan kebutuhan warga. PKK Cendana RT 015 RW 017 menjadi bukti nyata bagaimana
gerakan PKK di tingkat lokal mampu menjaga tradisi gotong royong sekaligus beradaptasi dengan
kebutuhan zaman, menjadikan keluarga sebagai pilar utama pembangunan di lingkungan

masyarakat(8).
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Gambar 1: Sekertariat PKK dan Posyandu Cendana, Perumahan Pondok Timur Indah,
Jalan Cendana IV Kelurahan Jatimulya, Tambun Selatan, Kabupaten Bekasi



Gambar 3. Pengurus PKK Cendana mengikuti lomba berhias yang dilakukan RW 017

2. Peta Lokasi Mitra



Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Aula PKK Cendana, yang berlokasi
di wilayah pemukiman masyarakat. PKK Cendana menjadi mitra dalam program sosialisasi kader

PKK karena memiliki kebutuhan akan peningkatan kapasitas kader dalam pelayanan

Secara geografis, lokasi mitra cukup mudah dijangkau dari Universitas Bina Sarana
Informatika (UBSI) Kampus Bekasi. Jarak tempuh dari kampus ke lokasi PKK Cendana adalah
sekitar 27,5 kilometer dengan waktu perjalanan rata-rata 40-50 menit menggunakan kendaraan
roda dua maupun roda empat, tergantung kondisi lalu lintas.

Kedekatan lokasi ini memudahkan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, baik dari
sisi mobilisasi dosen, mahasiswa, maupun pendistribusian sarana dan prasarana pendukung. Selain

itu, lokasi PKK Cendana berada di kawasan padat lalulintas..
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Gambar 5. Peta dan Jarak Lokasi Mitra

Universitas Bina Sarana Informatika (UBSI) Kampus Kramat 98

Alamat: JI. Kramat Raya No.98, RT.2/RW.9, Kwitang, Kec. Senen, Kota Jakarta Pusat, Daerah
Khusus Ibukota Jakarta 10450

Posyandu Cendana

Alamat : Perumahan Cendana, Jl. Cendana IV Kelurahan Pondok Timur Indah, Kecamatan

Jatimulya Kota Bekasi

3.Permasalahan Mitra

Dari berbagai permasalahan tersebut, terdapat beberapa prioritas utama yang perlu segera
ditangani melalui kegiatan sosialisasi dan pemberdayaan kader posyandu, yaitu:

1. Bagaimana tingkat literasi keuangan ibu-ibu PKK dalam mengelola keuangan keluarga

secara efektif dan terencana?



2. Bagaimana cara meningkatkan pemahaman ibu-ibu PKK mengenai pentingnya

perencanaan dan kemandirian finansial dalam keluarga?

3. Bagaimana meningkatkan keterampilan kewirausahaan ibu-ibu PKK agar mampu

menciptakan atau mengembangkan usaha berbasis rumah tangga?

4. Bagaimana memanfaatkan potensi dan sumber daya yang dimiliki ibu-ibu PKK untuk

meningkatkan pendapatan keluarga?

5. Bagaimana meningkatkan kepercayaan diri ibu-ibu PKK dalam memulai dan mengelola

usaha mandiri?

6. Bagaimana optimalisasi pemanfaatan teknologi digital oleh ibu-ibu PKK untuk

mendukung kegiatan ekonomi, seperti pemasaran produk dan pengelolaan usaha?

7. Bagaimana merancang program pelatihan dan pendampingan yang efektif dan

berkelanjutan untuk mendukung kemandirian finansial ibu-ibu PKK.

Dengan penanganan terhadap tiga prioritas utama tersebut, diharapkan Posyandu Cendana
Bekasi dapat lebih optimal dalam meningkatkan kesejahteraan dan kesehatan ibu serta anak di

wilayahnya.

Gambar 6. Sosialisasi pemberdayaan ekonomi

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan mitra yang telah dijabarkan sebelumnya, dapat
diketahui bahwa Posyandu Cendana menghadapi beberapa kendala utama, yaitu: rendahnya
partisipasi masyarakat, keterbatasan kapasitas kader, kurangnya sarana dan media edukasi. Oleh
karena itu, diperlukan solusi yang sistematis, terukur, dan aplikatif agar kegiatan pengabdian

masyarakat ini dapat memberikan dampak nyata bagi peningkatan kualitas layanan kesehatan di
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Posyandu Cendana. Berdasarkan rumusan masalah yang telah diidentifikasi, solusi yang

ditawarkan dalam program ini difokuskan pada peningkatan kapasitas, keterampilan, serta
pendampingan berkelanjutan bagi ibu ibu PKK agar mampu mencapai kemandirian finansial yang

benar-benar madiri.

I. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan dengan beberapa tahap,
diantaranya tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap monitoring serta evaluasi(2). Adapun
tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian adalah sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan dengan cara mengadakan komunikasi dengan pengurus PKK
Cendana Bekasi untuk melakukan koordinasi beberapa hal, antara lain :
a. Untuk mendapatkan informasi mengenai detail permasalahan yang sering dihadapi oleh

PKK Cendana Bekasi

b. Menyampaikan rencana sosialisasi dengan menentukan waktu pelaksanaan dan materi

sosialisasi yang akan dilaksanakan secara tatap muka langsung (luring)

Untuk mendapatkan kepastian atas kesediaan mira dengan melibatkan kader dan masyarakat
dilingkungan PKK cendana untuk data mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan pengabdian masyarakat dijalankan secara tatap muka (luring) dengan ibu-ibu
berumur antara 25-50 tahun di lingkungan PKK Cendana dan kader PKK dengan tetap
menjalankan protocol kesehatan. Pada tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, akan
dilakukan diantaranya adalah :

a. Tahap pertama adalah Peserta diberikan wawasan pemahaman dengan sosialisasi mengenai
program: Penyampaian tujuan dan manfaat kegiatan kepada ibu-ibu PKK, Pengenalan
rangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan, Pendaftaran dan pendataan peserta, Membangun
komitmen peserta untuk mengikuti program secara penuh

b. Tahap kedua melakukan kegiatan pelatihan literasi keuangan yaitu pengelolaan keuangan
keluarga, pencatatan keuangan, dimana pada pelatihan ini diberikan juga bagaimana
perencanaan keuangan (menentukan prioritas dan tujuan finansial), serta belajar
kewirausahaan dengan ide usaha, produksi, manajemen usaha untuk peningkatan pendapatan

keluarga



3. Tahap Monitoring dan Evaluasi.

Tahap ini dilakukan dengan memberikan peserta pengabdian beberapa pertanyaan kuesioner
untuk mengetahui bagaimana respon dari peserta pengabdian masyarakat dan apakah sebagian
peserta dapat memahami materi yang telah disampaikan(9). Serta dilakukan diskusi agar
mendapatkan masukkan atas kegiatan yang dilaksanakan untuk mewujudkan adanya tahap
monitoring dan evaluasi atas kegiatan pengabdian ini.

Adapun tugas dari Panitia Pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Tugas Panitia Pengabdian Masyarakat

Peran Jabatan Nama Tugas
Ketua Dosen Roydawaty Bunga, 1. Membuat proposal
SE MM pengabdian masyarakat
2. Membuat rancangan

anggaran pengabdian

3. Mencari mitra
pengabdian
Koordinator | Dosen A. Sudrajat SE. MM. | 1. Membuat luaran penelitian

press release

2. Melakukan koordinasi
dengan mitra abdimas

Anggota Dosen Dr Suhardoyo SEMM | 1. Melakukan koordinasi
dengan mitra abdimas

2.Membuat daftar absensi
peserta dan panitia

3.Membuat laporan
Pengabdian

4. Membuat jurnal pengabdian

Anggota Dosen Dudi Duta Akbar, MM | 1.Membuat modul pelatihan
(
2.Memberikan materi
pelatihan
Anggota Mabhasiswa | Erficho Ainur Membuat dokumentasi
Widitriansyah pengabdian
Anggota Mabhasiswa | Siti Humayroh Menyebarkan kuesioner

pengabdian kepada peserta

Tabel 3. Susunan Acara Pengabdian Masyarakat
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No | Kegiatan Tanggal Waktu Keterangan
1 | Persiapan 11 April 08.00-09.00 Persiapan Pengabdian
2026 WIB Masyarakat dan Pembukaan
Pengabdian Masyarakat
2 | Pelaksanaan | 11 April 09.00-10.30 Sosialisasi Meningkatkan
2026 WIB Kesejahteraan dan Kesehatan
keluarga
10.30-12.00 Pelatihan Literasi Bagi
WIB Keuangan Keluarga
3 | Penutup 11 April 15.00-16.00 Sesi Tanya jawab Serta
2026 WIB Penyerahan bantuan dan Photo
Bersama dan Penutupan
II. LUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT)

Dalam pengabdian ini kita buatkan modul pengabdian masyarakat untuk

memeudahkan peserta dalam mengikuti kegiatn pengabdian masyarakat Meningkatkan

Kesejahteraan dan Kesehatan dan literasi keuangan bagi keluarga di Kader PKK Cendana,

Bekasi agar bisa dimanfaatkan secara maksimal oleh para peserta.

Tabel 4. Target Luaran

. . . Statu
No Jenis Luaran Indikator Capaian C ats
apaian
1 | Publikasi di jurnal ilmiah cetak atau | Artikel di Jurnal Ada
elektronik S Nasional Tidak
Judul : Workshop Literasi Keuangan Dan Terakreditasi

Pelatihan Kewirausahaan Digital Bagi Kader

PKK Cendana Bekasi Sebagai Upaya

Peningkatan Kesejahteraan Keluarga

Volume: 4 No.1 (2026)

ISSN: 3025-0064

Halaman: 18-28

Published: 2026-05-09
https://journal.unupurwokerto.ac.id/index.php/mig

unaninusantara/article/view/615

Jurnal : Migunani Nusantara dari UNU
Purwokerto

DOI:
https://doi.org/10.65669/migunaninusantara.v4
i1.615



https://journal.unupurwokerto.ac.id/index.php/migunaninusantara/article/view/615
https://journal.unupurwokerto.ac.id/index.php/migunaninusantara/article/view/615
https://doi.org/10.65669/migunaninusantara.v4i1.615
https://doi.org/10.65669/migunaninusantara.v4i1.615
https://doi.org/10.65669/migunaninusantara.v4i1.615

2 | Artikel di media masa cetak atau elektronik Nasional Ada
Judul : Pelatihan UBSI Picu Perubahan,
Ibu_ibu Cendana Mulai Bangun Usaha
Rumahan
Link : https://cikalpedia.id/pelatihan-ubsi-
picu-perubahan-ibu-ibu-cendana-mulai- Lokal Ada
bangun-usaha-rumahan/
Mitra Non Produktif Pengetahuannya Ada
3 meningkat
Keterampilannya Ada
meningkat

Adapun kegiatan pelaksanaan Pengabdian kepada masyarakat dengan sasaran
Tujuan tim Pelaksana Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) melakukan
observasi lapangan adalah untuk mengamati secara langsung lokasi wilayah sasaran
Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) terutama situasi dan
kondisi yang terkait dengan kondisi yang telah ada terutama masalah literasi keuangan

bagi ibu-ibu kader PKK Cendana Bekasi

Dalam kegiatan observasi tersebut, tim Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat (PKM) mencari informasi awal, melakukan wawancara tahap

pertama diawali dengan melakukan survei lapangan dengan melihat kondisi serta

permasalahan yang dihadapi oleh Kader PKK Cendan.. Survei dilakukan dengan
mengajak Kader PKK Cendana untuk diskusi mengenai bagaimana cara mereka
memberikan pemahaman dengan cara sosialisasi Meningkatkan Kesejahteraan dan

Kesehatan keuarga dan Literasai keuangan bagi peningkatan kesejahteraan keluarga..

III. MANFAAT YANG DIPEROLEH (OUTCOME)

Adapun kegiatan pelaksanaan Pengabdian masyarakat dengan sasaran manfaat
tim Pelaksana Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) melakukan observasi
lapangan adalah untuk mengamati secara langsung lokasi wilayah sasaran Pelaksanaan
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) terutama situasi dan kondisi yang
terkait dengan yang terjadi di ibu-ibu PKK Perumahan Cendana, Jl. Cendana IV

Kelurahan Pondok Timur Indah, Kecamatan Jatimulya Kota Bekasi.



Adapun Kontribusi Mitra terhadap Pengabdian Masyarakat sebagai berikut :
1. Mitra menyediakan aula untuk tempat kegiatan pengabdian Masyarakat

2. Mitra pengabdian membantu menyediakan sarana penunjang dengan

memperbanyak modul atau materi PM yang harus dibagikan kepada peserta

3. Mitra pengabdian membantu membuat undangan dan menkoordinir peserta untuk
mengikuti  kegiatan pengabdian Masyarakat
4. Mitra Pengabdian memberikan menyiapkan konsumsi dan snak yang di
produksi oleh anggota peserta pengabdian masyarakat
Dampak ekonomi dan sosial berupa peningkatan pada mitra kalau dilihat secara
perubahan sosial ekonomi masyarakat tidak tampak drastis, namun sudah ada perubahan
yang signifikan pada keberdayaan mitra terutama dari aspek pengetahuan terkait dengan

pengetahuan peserta saat saat mengelola pendapatan untuk kepentingan keluarga.

Hal ini dapat mengurangi tingkat kemiskinan dan memberikan rasa aman bagi
keluarga mereka. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan rata-rata
pemahaman sebesar 100% pada aspek literasi keuangan dan pelatihan kewiraushaan

digital Keluarga.

Tabel 1 Pemahaman Pre Test dan Post Test Pada Aspek Literasi Keuangan

|Aspek Penilaian Pre-Test Post-Test Peningkatan
Pengelolaan Pendapatan 20% 100% 100%
Pengelolaan Pengeuaran 20% 100% 100%
Pengelolaan Menabung 15% 100% 100%
dan dana darurat

Prencanaan anggaran keluarga 15% 100% 100%
Pengambilan Keputusan 15% 100% 100%
Keuangan

Pengelolaan utang secara 10% 100% 100%
bijak

[nvestasi 5% 100% 100%
untuk keluarga

Perlindungan Keuangan (Investasi) 2% 100% 100%

Pada tabel 1 terlihat bahwa pada pre test dan post test pengetahuan peserta tentang literasi

keuangan yang berjumlah 10 orang dan mereka hanya mengusasi materi pertanyaan berjumlah 8

hanya mendaptkan rata-rata sebesar 12.75 %
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Sebelum kegiatan, tingkat pemahaman peserta berada pada kategori rendah. Setelah pelatihan,
terjadi peningkatan signifikan dengan rata-rata skor meningkat dari 20, 15, 10, 5 dan 2 menjadi
100. Hal ini menunjukkan bahwa program pengabdian masyarakat ini sangat efektif dalam
meningkatkan literasi peserta, meskipun tingkat peningkatan bervariasi antar individu yang
mengikuti program pengabdian masyarakat.

Hal ini dapat dilihat pada hasil pre test test dan post test sesuai gambar 3. Dari gambar 3
terlihat bahwa keberhasilan aspek litersi keuangan sudah sesuai dengan ekpektasi yang

diharapkan.

120%
100%
80%
60%
40%
20%
0%

1 2 3 4 5 6 7 8
Pre Test Post Test Peningkatan

Gambar 7 Hasil Pre Test dan Post Test pada Aspek Literasi Keuangan

Selain itu, dilakukan pula monitoring berkelanjutan melalui pendampingan. Sesuai dengan
(Da’i Moh Bachtiar et al., 2023) menyatakan bahwa keberhasilan program pemberdayaan tidak
hanya diukur dari pelaksanaan kegiatan, tetapi juga dari kemampuan peserta dalam
mengimplementasi kan ilmu secara berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari. Pendampingan

dilakukan melalui media komunikasi digital untuk membantu penyelesaian kendala teknis di

lapangan.

Tabel 2 Pre Test dan Post Test Pelatihan Kewirausahaan Bagi Keluarga.
Aspek Pre- Post- Peningkatan
Penilaian Test Test
Pemahaman konsep usaha 25% 100% +100%
Perencanaan usaha 20% 100% +100%
Pengelolaan usaha 20% 100% +100%
Pemanfaatan digital 15% 100% +100%
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Evaluasi usaha 15% 100% +100%

Pada tabel 2 terlihat bahwa pada pre test dan post test pelatihan kewirausahaan bagi keluarga
yang berjumlahl5 orang dan mereka hanya mengusasi materi pertanyaan berjumlah 5 pertanyaan
hanya mendapatkan nilai rata-rata sebesar 19%. Sebelum kegiatan, tingkat pemahaman peserta

berada pada kategori rendah yaitu paling tinggi hanya 25% dan peling rendah hanya menguasai

15% . Setelah pelatihan, terjadi peningkatan signifikan dengan rata-rata skor meningkat dari 25,
20 dan 15 menjadi 100. Hal ini menunjukkan bahwa program efektif dalam meningkatkan
pelatihan kewirausahaan bagi keluarga peserta pengabdian masyarakat meskipun tingkat
peningkatan bervariasi dan tidak sama antar individu yang mengikuti karena dengan background
latar belakang yang berbeda Hal ini dapat dilihat pada hasil pre test test dan post test pelatihan
kewirausahaan bagi keluarga sesuai gambar 4. Dimana sesuai gambar 4 menunjukkan keberhasilan

yang bagus dan signifikan bagi peserta.

%
%
%
1 2 3 4 5

I Pre Test Post Test gl Peningkatan [ |

Gambar 8 Hasil Pre Test dan Post Test Pelathan Kewirausahaan bagi Keluarga
Dampak nyata yang terlihat pada perilaku para peserta pengabdian masyarakta antara lain :
1. Perubahan Perilaku Individu
Peserta mulai menerapkan pengetahuan dalam aktivitas sehari-hari. Peserta mulai menyusun
dan menggunakan pencatatan keuangan sederhana secara rutin untuk kegiatan keuangan
sehari hari. Peserta mulai memisahkan antara keuangan pribadi dan usaha yang dilakukan.
Peserta aktif menggunakan media digital yang diajarkan selama mengikuti pengabdian
masyarakat untuk promosi produk yang dihasilkan oleh Ibu kader PKK Cendana. Perubahan
ini menunjukkan bahwa pengetahuan yang mereka peroleh telah merubah dan bertransformasi

menjadi tindakan nyata.
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2. Implementasi Praktik Usaha

Dampak program pengabdian masyarakat dapat dilihat dengan penerapan yang langsung
dalam kegiatan ekonomi peserta, meliputi; Pelaku usaha mulai membuat perencanaan usaha
sederhana berbasis kebutuhan pasar sehingga kebutuhan akan produk yang diperlukan dengan
pembuatan tidak berlebih. Serta terjadi adanya peningkatan aktivitas pemasaran melalui

platform digital seperti marketplace shoppee, tokopedia dan lazada serta media sosial semakin

nyata dalam pengunaan oleh para peserta pengabdian masyarakat yang telah diikuti.

3. Dampak Sosial di Lingkungan Masyarakat Perubahan tidak hanya terjadi pada individu,
tetapi meluas ke lingkungan yang ada disekitar masyarakta antara lain: Peserta pengabdian
berani mulai berbagi pengetahuan kepada anggota keluarga atau kelompok usaha lain yang

dilain wilayah Cendana Bekasi. Serta terbentuk kelompok-kelompok diskusi atau komunitas

kecil untuk saling belajar dan mendukung pelaksanaan usaha agi peserat.

IV. REALISASI BIAYA

Pendanaan yang dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini

bersumber dari dana para tutor dan anggota tutor dengan rincian dana sebagai berikut:

HONOR

No [[tem Honor Kegiatan Volume [Satuan Honor (Rp){Total (Rp)

1 Honor Tutor pengabdian 2 Orang 500.000  (1000.000
masyarakat

Total Honor 1.000.000

BELANJA BAHAN

No [Item Bahan Volume [Satuan Nominal (Total (Rp)

(Rp)

1 Kertas A4 1 Rim 70.000 70.000

2 Pulpen 2 Lusin 50.000 100.000

3 Paper bag 2 Lusin 240.000  480.000

4 Print modul 30 Paket 25.000 750.000

S Komunikasi 4 Paket 100.000  |1.400.000

6 Tinta printer 1 Unit 250.000  [250.000

7 Listrik 1 Bln 200.000  [200.000

8 Modem 1 Unit 250,000  [250.000

9 Router 1 Unit 250.000  [250.000

10  |[Flash Dist 32G 1 Unit 250.000  [250.000

Total Belanja Bahan 5.000.000

BELANJA BARANG NON OPERASIONAL

No [[tem Bahan Volume [Satuan Nominal (Total (Rp)

(Rp)

1 Hiasan Dinding 2 Pcs 75.000 750.000

Jam Dinding 2 Pcs 250.000  {500.000
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3 Plakat 2 Pcs 200.000  400.000
4 Merchandise gelas 30 Pcs 25.000 1.750.000
Total Belanja Barang Non Operasional 3.100.000
BIAYA PERJALANAN
No Item Bahan Volume SatuanHonor (Rp)| Total (Rp)
1 [Transportasi survey 1(Cek 3 Orang  250.000 1.400.000
Permasalahan)
Total Biaya Perjalanan 1.400.000
Total Keseluruhan 9.500.000

VI KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam pengelolaan keuangan rumah
tangga, khususnya dalam pencatatan pemasukan dan pengeluaran, serta penyusunan anggaran,
Hal ini menunjukkan adanya perubahan perilaku finansial menuju pengelolaan yang lebih
terstruktur.

Berhasil mendorong pengembangan kewirausahaan berbasis potensi lokal melalui
peningkatan kemampuan pesert dalam mengidentifikas peluang usaha serta mengembangkan ide
bisnis rumahan yang perlu dikelola secara baik. Selain itu, peserta juga menunjukkan peningkatan
motivasi dan kepercayaan diri dalam menjalankan usaha kecil.

Memberikan dampak sosial berupa meningkatnya partisipasi aktif kader PKK Cendana
Bekasi serta munculnya inisiatif usaha baru. Secara keseluruhan, program ini terbukti mampu
memperkuat peran PKK sebagai motor penggerak ekonomi keluarga dan ekonomi lokal untuk

menciptakan kekuatan keluarga yang sehat dan mandiri..

Saran

1. Program pelatihan perlu dilakukan secara berkelanjutan agar kemampuan pengelolaan
keuangan dan kewirausahaan peserta terus meningkat.

2. Pendampingan praktik pencatatan keuangan dan pengembangan usaha perlu diperkuat agar
materi dapat diterapkan secara konsisten.

3. Kerja sama dengan pemerintah dan lembaga terkait perlu ditingkatkan untuk mendukung

pengembangan usaha dan pemasaran produk peserta.
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Lampiran C :Surat Keterangan Mitra/Instansi

Perumahan Pondok Timur Indah 2 JI. Cendana IV, Jatimulya,
Tambun Selatan, Kabupaten Bekasi — Jawa Barat

No : K/226/RT015/W/017/1V/2026
Hal : Surat Keterangan Pengabdian Masyarakat

SURAT KETERANGAN

Ketua PKK Cendana. RT 015 RW 017. Kelurahan Jatimulya, Tambun Selatan, Kabupaten
Bekasi. Jawa Barat dengan ini menerangkan bahwa:

Nama Lembaga : Universitas Bina Sarana Informatika
Alamat : Jl. Kramat Raya No. 98, Senen Jakarta Pusat 10450

Telah melaksanakan kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan tema “Sosialisasi Literasi
Keuangan bagi Ibu Cerdas sebagai Upaya Penguatan Ekonomi Keluarga dan Kemandirian
Finansial Para ibu PKK CENDANA."

Adapun kegiatan tersebut telah dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal :Sabtu, 11 April 2026

Pukul : 11.00 — selesai

Tempat : Sekretariat PKK Cendana, Perumahan Pondok Timur Indah 2
JI. Cendana IV. Jatimulya, Tambun Selatan, Kabupaten Bekasi,
Jawa Barat 17512

Dengan susunan panitia sebagai berikut:

Penanggung Jawab Prof. Dr. Ir. Mochamad Wahyudi, M.M, M.Kom,
M.Pd, IPU, ASEAN Eng

Ketua Pelaksana Roydawaty Bunga Sihol, SE. MM
NIDN : 0313017604

Anggota Dr. Suhardoyo, SE, MM

NIDN : 0327117001

Sudrajat, S.E, M.M

NIDN : 0301017105

Dudi Duta Akbar, MM

NIDN: 0419087801)

Fahriyan Syah, NIM : 64250056
Muhamad Noval Riady, NIM : 64351991

Demikianlah surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bekasi, 11 April 2026
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Lampiran D. Luaran PM (artikel yang sudah terbit, press release yang sudah

terbit)
A. Artikel Jurnal
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menckankan kesiapam sumnber daga yalba para kcgiatan

dosen dan mahasiswa serta pescrta Kader PFRER

Cemdama

secara akbf peserta pada keglatan pengabdian
masyarakat Kompomen inpub enelipouti: Peserta

kegiatan adalah snerupakan subjck abkama vang Identifikasi mnasalah dengan Tim pemgRcrak PEE
memidlikl kebutaham dam potens vaitu 1o Kader Cemdana Boekasi mnelalui diskusi

FEK Cendana Bekasi yang meembdkl Dajuan dizelengarakan saab pelaksanaan. Percncamaan
Bersama. Tim pelaksana adalah merupakan e kegiatan bersama. did mnana peserta

dari dosen Iniversitas HS1 vang  berperan meenentakan pricritas apa vang akam dibshns dan
sebagal fasilitator, bukam nstrulktter domiman. sodusi wang diimginkan., Pelaksanaan  kegiatan,

Matern dan me=<iul pelatiban yvang telabl disusun
dam disiapkan schelamnya yang sangat relswan
krhutaham peEsErta FPengabdian Kader Fkk Cendana Hekbasi. Pendampingan dan
untak memberikan
kesberhasxilan
pempabdian mnasyarakat agar pescrta  maampu
dalamn rumah

demgan

Masavarakat Serta sarana dan prasaranag, bergpa
tempat dan sarana yvamng disiapkan oleh peserta
dam ruanyg keglatam. Adapan tabapan persiapan
mesrupakan lngkal awal yvang Dermugjuan annak

Hekast guna mendukang dan terlibar

mandar

Tk

meemastikan kesiapan PO raaT SeCara (=TeN- T =8, T N

komsepbuanl maoupun belknils. Kegiabkan vang
dilakubon meelipaki:
d. KHoordimast dengan Sibra
Tume pengalbdl melakakan komumikasi produkbif Foegmia
mbtensif demgan penguras FEKE Cendana dilaksamakan sccara inferaknd dengan meebode
reramab. diskusi. dan prakoik lang=sang. Demgan
me=libarkam

Hekasi umbuk meengidentifikasi kebatuban dan
permasalaban wthmna vang dihadapt kader,

[+25
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fasilitn=  sebaggad

s kuen gam

kebe=rhasilam

upaya
terbadae

Ohrang

=erta media pendukung

2. Froses { Pelaksanaan Partisypabef)

Heterlibatam pescrta poengabdian terjadil
secara aktblf dalam selaruh ramgkalam kegiatan
pemgabdian masagarakat ind. Proses ind meelipaki:

demgan memberikan wokshop lifterasi keuamngan
dam pelatiham kewirausalhaan

Talap pelaksanaamn dilakukan secara tabap
meaka (laring) dengon melloatkaon kader PEE
Cemdama. khususnya fha rumah angea berosia
S Eabhvuan o

Ehususnya torkadt Mborast koeuangan dan pelak=sanaan meslipuab:
Foewiira u salhasn . .

b sunalisis Kebabahan (Mecd Assessment])
Pemgumpulan data awsal didakokan enelalai

diskust dam observasi entuk enendsptabons program kepada peserta kader dam ibo PEER

gamnbaran secara  nyvaks  fEntang konsdisi Cendana agar mnercks memabhamd pentingnva

pPoserita, bermasak Eimgkak pemabaman kegiatam yang akan dilkwil Jumlah pescom

Ecuangan. adalah 1o OrE e S Erta.

. Perencanaam Frogram dilakukan pongenalan ramgkaian kegiatan
Femvusuman rencana kegiatan meslipabd sehimppa pessrta emperoleh gambaran

penentaan wakta, temypal, maateri pelarikan, [=aTel s o | alur pelariban

mickbods  ponyampaidan, Serba pon s dilaksanabkan pada =
endul pelatihan yang ETC TR o = g masyarakba ink Sceclah ifo, dilakukan proscs
Esbutuwhan peserta. remistrasi dan pendataan peserta pengahdian
d. Helkrutmmnen Peserta mnasyarakak.

Koordimasi dilakukan untak onemestbam B Pelaribhan Literasi Keaangan
keterlibatan kader PEE  dan  masyparakar Takap pelatihan literasi
seiitar sehapgal peserta keglatan, sekoadigus mencakup beberapa materi pembing yang
melakakan pendataan pessrta yamg  akan beerkaltan dengam pengebolaan

B e = P I

runsah raEnggs Dl para pescrea. Mater wang
diberikan moelyjput pengelbalaan Eeaangan

Lt ] e S =fekrif, e ngEan

mnelakukan pemcat@nban atas poemmasakan don

o e |

Sosialisasi Program
Talhap awal pelaksanaan kEegiatan dimalal
dengan  ponyampaian  tujuaan

SIS e b —

rang akan sampaElkan oleh dosen
Eina Sarana Imbormabika

FPEFBAHASARM

pengeluaran secara fersbrobobor, ol i o juabean 4.1 Tahap FPersiapan
dengan peny@asanam angEaram (udgeting )
dalam

mnEuk moemmbanbua pescrea = e g wamng biba
sman gEam hagi st P = i boaan uEsEma
pemabhaman mengenal konscp mmenabume el

Esbutuhan keaangam keluarea. i

c. Peladhan Kewirausalhaan Digicail

Fada eabhap polatiban b e o b umbtuk e s e kean ok
difizkuskan pada  penimgkatan ks s dirancang benar-benar sesuad dengan ke babu B
PescritE GETETS] e e mEnsngkeaan ms=adhia medbr=m,.  dalaoe Ball dnk PHEHE Cemdana Hebkasi

bEerrbasis porcnsi bokal wame ada i o ghoongam
smelcibar. Marery el S aliberikan el e el

pdenHFikasi peluang ETE=N TN BT dAapak langkah aswval wyang sangat

dikembamgkan mnengacdl esaba porodobkeiif, <oerea membanguen kesepaboman aniara e e ga b
pengembamgan lde bismis romaham wamg dam pemgurns PRE. BMelalol komumikasi inbessif
S LR =T =T oo nclisd [=EN ] I = e T LRy dempmn Tha W 1Y dan bhas KT D15, diperokeih
pescrim. Sclaim e, poescrta poga ddbe bl mamibaram  awal  meeogesmsal boonsdisi

drngan dasar-dasar ananapemen asakbha vamg lapamgan, fermasuk porensi serta kemdala ypang
mnencakap aspek produaksl. poemasaran, das i dagsi ke PECE. Prosess

prngelcilaan ksuangan usaha. Fada tahap i

e

bepercayaan dirl peserta dalam beresiramssabe,

Mang

ok hanges

Dalana proagramn pengabe=dian sy arabkeas
laksanakan  ini  merupakan
borin e rkacsillaan
pelaksanaan keglarnn sccaras kesslaruham. Takap

herfumegst  schagad
admimistrand, tetapl puga schagal proses sorabegis

mementulcan

(Iresriarmi B PMuslikbah, 200290
Kegiatan koeorndinasi dengam mabra meen jaci

meemperkmat bayeim darn plhak mras, schinggs

ciberikan mooivast wntulk oo en gk poelak=anaan progranmns dapak

sehimgga meercka berdorong ootk mesoolsi

- B ]

mnengembangkan usaha secara onanscdier e e
dan berkelanjurmn

AL Dwhpwt o Hasil e ke praad )
Hasl anik dapar diukor secara koalitond hakbewra schagian besar kader PEE masibh moonibiki

menggali
komdi=i

maupun kuanttarf amtara  laim pesingkastan ket rbathsan
pempetabuan dam ke berampi lamn [ —— pemngeiolaan

meonitorimg dan evaluas yang sistemabis] Kb ld,

=2 HKegiatan meondborimg dam ewaluas=i diflakulkan dengan measvusum ssluarmah ranghcadan
dil=k T e bEsnerapa [ S kogiatan scrara sistomatis. ol dard peen e nidsaan
Enrmra laim kucsiomer (pre-test dam post-best) wenki, lokasi, hingga pescosuman meebecd claan
umbuk e bour e nngieatamn PR e badh uaaan meoduml pelatiham Perencanaan O st
peserca. diskusl don pembeerian ampam balik hermajuan aniuk mmemastilan Dahsea peroses
(Fecdback) perkait materd sceroa pelaksanaan pelarihan dapar berjalan cfekrl, rersorukoarn, dan
kegiatan, serta penilodan peabkbik aniuk meenidlad muadah  dipshand nlel  peserta. Selmn
Komamypuam pescrbs oaloom i mes L S s Caen pemilihan mestosde peengvammpaioms yangs

dam memanfaatican medla digieal secara choebond,
Kemudizn kegiatan akam diakhic o cngan

penrampaian kegiammn keboerlanpatan porogsa oo

X1
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pescerta di
Comdama Beloasi.
Talhap perecncanaan proErans oo ddan

Selanjubnya,

dnFormnoass
Possrta. Hasald

dalamn
mas=alkbia

mesrancang mmaterl pelattham  apar
samaran dam relevan dengan kechofahan neada

lapangan wangs ada  di

Jugma dirancang agar pesscbts lehih akelf dalaen
prascs pombelajaran.

bagh keluarga

st

dan manfaat

Deralan  cdengan
el kien e penab dord Timee ko gear ses be e e
dilabuban analisis kchbatuban
amsessment]  wang berfogjuam
lebih memsdalasn Eoengenai
mnalisis menanjubkican

literas= |ksuangan., &an
P e B b [ e e |
pempgabhdian masyaralcat  sesoeod  clengan e ucn digital. Temmuan il mengadl dasas penbing dalsamn
dari kegiaban yans eclak diren canakas.

Pada talhap il untak mengakor efekbotsitas
program Serta maengetabual vingkasr kelerhasilan
kegiatan yang telah dilaksanmakam mneeslalun proses



L T T ST SRS S

KebterHbbataom kodder PHEE dano masyparakak

sehotar tdak haanva mmemporiams ek oo
koglatan, tobapi  juga  osenimgkackan dampok
scxial dam progras pengabedios b=l Prosex
pemdaraan P B ([T =4 ol i oo urutesbc
meemsdahdcan penge lslsan ke giatan ST
euabhucst dy tahap sefon ot

Takam [ S =T T (=1 s B2 (e e ]
pemeeiicaon scdurah CEE ] o P T
S P T —— bt e — peranghkac
presentaxi OHF dom oeodul pedatshaon antauk

meengisi amra kegiaon pengahdizn,

SerarEra orse lurshan, (= ET e persiapam
neenumn jukckan [EeC— pemitlckatan f——
stmbemari=s. partisipanf, don besbaxis kebatoboms
samgat  dibotobican  dakom keglasos i o

organiss=i  don kebatubaon il asgro@Enya agarr
pragruom van g dijaianicon hersifar aphicatf. Tabhap
ind jexga berhasil memdaangan oosibmen dan
o e e o P ul dart PemEurns, =ehunppra
pelaksanaan progreaomn dapat berjalam efe kel
2. Tahap Pelakssnsan

Tahap pelaksaomaan mermpeaion Enel dlart
keglamn pengabadion mos garaicost g oliflis koadoan
mesda lus Bl .yt
= W nrkshop Liferas Bouasgan Heluauarga
Feserba i brerri bisam prelabiham = |
pescattan pemasulon dam pesgeluaron, cosm
peobmgsya pembisaban keoangan pribadi o dan

usnsha. Literast kewangam menjedi foadasi pesding
dabkem pesgambilan kepuiesan eloancmme kebaarga
vang rasisoal
Hefri, 2E10.

(Fdedta Sekar Sari £ Mahaoomosd

peobing daltam pengsbdian mesyaralost. Tabup bl
moemjadd  dasar  yamg kmat bagl  becberhasibas
pelaksamann peogram pengabdian masyarakar i
- medcaligras mremaskikan boethesa kegiodan wamyg
dilskulaon benar-benar relevan dan mesan beerd o
mambaat nyata bags koo ERK Cosdane 8ekeasi.
4.2 Anablss Tahapan Bolaksanazn Progrsm
Proagram prngalbdioo  emasyers kak

dilaksamakan di FRK Cemsdlams BT 15
latimnwiya elilz boubeam arvelalal
sisbomatis.  Sebap tabagan dir@ncang o
manfaar g e rikan s el
koizurnbhan  mifTra  Serts Snaliigsle
darmpak yang beckolanjoban bags masyarabak
1. Tabap Persiaparns

e ot ras=sil idenmfikasi Keluotamham. Tabhap
persiapan diavwall demgan Eoordimsst ineteoscsef
boersama pemangke ke penbingan bokal, yedta Qe
AW 027 o B Too Havonu) dan ibo BT 015 (s
Marvan} Pacdo mmhap s diibbookbos persetaam
masalah fpraklem mappimygl. kBususnyag padda

wEng
S OEF
et

b Pelabiban BEowhrausshaam ERgitad Keloa mma
Fexerta diibekmill kemompman dasar pesmasaran
izl i T L e b so=ial S e
In=agram dam WhatsAppe Hoastness. SSlaberd

P . _ = menmkup bekrik Enbngrafi procok, penmsbootao
:._.:l.r_::: kegiatan  dam sehksl  kesepahboroon P HEHE Sy = AR e B e
LT DL _ Hislavalb & Wibays (Z0EL] menychatkan habessea
=l e nTiribkasi s e ok frakne pemanfastan oaedhis dagitsl dapat msenmrunbam
Kegiatan  yang  dilakakan  obeh Kader FPHEHE

hiayas pemaszran  secorse . signafif@can sebolige
meemperinas oanphkaoan pasar UM EM. Schingsss
produak vang dihasml kaor mensci e omamfEGat oo s
dam dapat dinikmati b iboya obeboona s rat

muemidiki pobtenst ldcuidimas vang colop badlk,
namumn masth menghadapt kelemakban dalaon
Shs DM admnestrasl. cheasuesngs cligiTabisasi
peocatntan kenangam. Kooddi=i =i meenanpokcam
mlamya kesenmmoan antcars pobensi organdsasi
Ham kapasiras pongEelalaan wamg cliondl bkl Haal imi
scpalam dengan (Fobrianits of al. 202239 yomg

e b ke nrs Busih v preeen oo e beomibeogs eon reo el
Inkal muemerduion besecoadan anesra

=brusEier

Faila cab-=d 1 errlihar badbnvwa padda pre eese dan
po=t test penpctaboon pescrta bentanngg litcesasi
krummpgon yang ooerpurnslah 1% orang dan oscrcka
hasva memgusasl maberi pertanyaan berjumiah @
hapwya memtlaptkan ruG-rata scbessr 1EZ75 S

Sel=lnom Telin e gicak e mahaman
pescrts bermda poda kabegors remsdakb Sebhedsi
pofariban, terpacdl pesingikstam sigraafiban dongan
ruka-rata shosr osenilmgkat dasi 240, 15, 348 5 dan 2

e BT Ly, Hal ik mepuanguklicon babaea
program  pengandidsn masyvarakatr ind sangae
efekrif dadoam mensngkation erssi pessrta,

meshipen tengkat poningharmn bervariasi antar
sl vl yang mengukusi program  pengaid e
LR RN o R

Hal 1mi dapar dilibat padas hasil pre test gess
dam post best sesual gamboar 3. kard gambar 32
t=rlibuat B e ress ilan sk liEe=r=i
keuangan sudah sesaal dengan ckpolkias yang
ol ik prlcas

T s g Wt e B U b s o oo skt e s s 0 e |
Bl

3, Tahap Evalossi

Fvalua=<i dilakukan melalus pre-texe dan pose
==t ootk momgulor pendnglafmn pemabaman
poscrta. Hasilk evabuast enenuanguickean  asdassea
pomingikatan ot rada haman sehesor
LN pada aspsi ligerasi Esmangam dam
pelasiban kewaravshaan dggial Heionargsa.

Tabel § Festahamen Pro T dan Fost Tasr
Mol B s o lis g

Fada

Pwia=- [ T Peasinngha cean
T sk
e RIS 100
= IO T oo A [ | H [] [ ] . - 1
- = . 5 &5 3 [}
Fengelol=an To5% e T W o Tams :LI--\.-»-. Tame = 5 e rossheass
Sl ey Gt s = Hasil Pre Test oo Pews Tosel puacs Aapeb
e v o iz -
i o e B o g
Paran 155 EE N 1o
i 2 "::::"" Sclain itu, ailabakam ke enomitnring
bBerkolanpul=n msdodul  pEeendaenpin e S siaEi
= T oo, IO demEan (Ba't Maoh Exrbbar =% =l 2023%)
me=nvabakan bakwra B heshasdlan D e
pemnberdayaan [STE=S hszniva alimicur i
Fornpelolaa 1P JHFE, e badcs o naan Soeglabmn, (=5 =1 1] I
RN O, A K= e paaan (==l g =] daalam
kgt mempimplemeentmsikan il BT
Triwastas S R ] ] berkselanjputan . dalam  kehidmpam  schar-hare
Femdampangam sl bon (=0 BTE] mres=lia
— koenumnikasi slignaal umbnk memiania
kil NI LHF peorcelesaian kenslala beknés dii lapangan.
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Talsal 2 Fro T dan Fose Tese Pl

Brmsbrausabhen o Boleo e,

s Fra- [ Feninglkacan
P Ta=t Ta=t

P L O = 3 DI
B

P i EL=Ci Y = 1 I
e

P B EL=0i Y = 3 DT
)

P 1554 H O = J T
alp

E 5% EL-Si By = J DI
el s

Pada tab-sl Z terlibat babwwa pada proc best
dam post test pelatiban kewilrausahaan bl
kelmarga yamy berjumilahlsS oramg dan meercka
hamyva MemPusasi materi pertanyaan berjumlab S
poertamnyaan hanya mendapatkan milal rata-rata
schesar 19 e Sehelam Bosgmiatam, Hngkat
pemabaman peseria berada  pada kategoei
rencdah yaita paling tnggl hanya 25 % dan peling
rendah basyva menguasad 15% .. Setelah peladikan,
terjadi pemimgkatan signafikan dengan rata-rata
shor mendngkat dar 25, 20 dan 15 memjadi 100
Hal ini mesumjukkan bahwa program efelond
dalamn mnendngkatkan pelatiban kewsdrassabaan
bagi kelmarga peseria pengafhdian masyarakak
meskipun bngkat penimgkatan bervarasi
trlak sama amtar individu yvang mnenglkun karena
demgan background latar helakamg yamg bertseda
Hal imi dapat dilihar pada hasil pre tese test dan
post bext pelatnhan kkewiraasahaan bagl kelaarga
scsual gambar 4. Dumana scsdal gambar S
menunjukkan  kebherbesilan vang EFapas dan
sigmifikam hagl pesorts.

=
=
=
a 2 El £l 5

P T BPcam Tem? B P ket

Cambar 4 Hesil Fre Tostdan Fost Test PelatEan
nag i Rl e

kouangan kocluargas ssocra menselurub. Dengaan
deenilboan, Hbersasd Fesuangan mclak hasya
meenimekatkan penge bahaan, ek e juaga
membentok perfloksm Anamseald vang Ichn sehae
(Smi FEahayva =1 al. Z0Ea] .-

Komang {20255 meeoycbotkam babwa
polakn wsaha sy e | ekosistemn digital
e el polaang Behikl be=mar ETETE
menimpkaorkan skala asaba vameg mersks jaloni
Srlaim dru, dagitsdisasi yame telah diajaskan juga
menimgkatkan kepercavaan odirm peserts dalaons
[T S S TEE =T Caamrescdra B Mabtcdah, Z025)
CEloanamE & ol TES L

Dalam hal dn milas  gobong myang e
=ciaone ink ftelah dilabakan obeh kader angota PREE
Cemdama Hebosl menjad] oeodalb stoena dalaon
memnjaga  kkeberlanjpaion programs yvamsg e
memeriukan dakunpgan sccara menyciurab bagi
hagh Bosmna | man s o st

Sanergl anibre pergereen Dinggsd khasassga
Ummwersitms Hina Sorana Inforoncabia dam selmrsh
masyarakot dsdam program im o meccghasilkan
merdel pemberdaovaan masyarakat vang dapatr ai
sebarlvaskam  da  wnilavah lkls dbiscbarnah  koea
HEebcoesi.
S A3 Fembahasan Tahap Monfboriess dan - Esaldoass

Takap s n focaringg dan evabun s mero e
bagpam pemting dalam progeesm pengabedion
masyaralar sung berfungsit entuk maengukoer
Finghkat efekiivitas pelaksanaan prograom  secea
me=nlialk  sedaunly mana  tojuan kegiaban o te=kkhih
berraped. Takbap ind fsdak ey hoemoriemitas i padda

poeoilaims  hesdl akhir, Eciapl juga poda proses
kelbrrrlanjputan P C S Fengerahaan el
kcteramipddsn  »ang - bedah difn e rtican [ ==
3] =

Preoslammissam clilakesican ST

terseramkiur malalul konsulemst Bngsuangs, domn
diskmsi ebompok. serta didubkmng  osondborian g
secara digital. Kegiatan ol berfamgseng selamo
22 mimgru sctclah pelakbksansan penpgabdican
masyarabar  dengan Srckhmensi 1-2 Ckald per
Tuingge.  kMetode wang digunakam  osentnrang

evaluanl berkala. dan pembersan ampan balkEk
(T = 5 oo tikham e L
mengimplemoesiasikan hasid  pelatdhan secara

mandEr bt kader PRE Comdama Heloash

fartam e Lol el B o ey =elamna
kegiarnn berflamgsang doan s=telab  pelabos oo
propraamn. Hasmil pengamarao menanpukban batnees

LR P -

B i e e e R

s s Al T et TS Pt et

Dampak nyabta yang terithar pada perilske para
poscrta pengabidian masyarakta antara ladn

1. Ferubahan Perilaka Individa

Feserta muolad mmenerapkan pengetabuaan dalaan
mktvirns sshari-hari. Peserta malal meenyasan
dam memgRumakan Pencatatam kcuamgan
scderhana secara mutin untak keglatan kouamgan
zehart hari. Feserta malal memisahkam antara
kouangan prinsdl dan asaba vang dilakakan
Feserta alkblf myenggunakan meedia digital yang

diagarkan sclama e gl kot pengandian
s v ra boadt bl P e s PFroduk A
dihasilkan olek 1o kader PEE Cendana

Ferubahan nil menunjukkan Bahwa pengetahaan
wang mercka perolel felalh merabal dan
hertransformasi meenjadi ndakan et

2. Implementasi Prakok Usaha

Dampak program pengahdian masvarakar odapat
dilihat dengan pomcrapan Yanks langsusg dalaamn
kegiarnn chkonoml  peserta. meelipuar: . Pelalioo
usaha mulal mmembast porencanaan usaha
scederhana berbasis kohatahan pasar schangga
kebabuhan akam produak yamng diperdakan demsgan
pembuaatan tidak berlebih. Scrta berjadi adanya
pemingikatan aktivitas [=TE P EEEN T Y mnelaluai
platformn digital scperbl markectplace shoppees,
tokopedia dan baada serta meedia sesial semakin
nyata dalamn pempumaan oleh para poscra=
pemgabdian muasyarakat yan g belah oot

A. Dampak Scxial di Limgkungan SMasyvarakat
Ferubahan btidak hanya terjadil pada ndavida,
retapl meluas ke nmghkangan yang ada disekitar
masyarakia andara khin: Peseria pengahdian
beramd maalal berbagl | pemspembaan kepada
anggeda keluarga ataa kelompok usaba o vangs
dillain wilavah Cendana Bokasl. Sorta teroenoulk
kelompok-kelompok diskuas atha Eommunitses
keoill umbuk saling blajar dam mendoukum
pelaksanaan usaha agl peserat.

Pemingkatam kesadaram dalamn pengelclasn
keuvangan  mnil beerdamnpak pada pengessdalian
pempeluaran rumah tamegeas vame lebdh hailk serta
menimgkatnya kemampuan onenabusge. Hal il
scjalan dengan [ Walandar & Siregar, 206025 5 yang
menyatakan babwa pembelajaran kouamgan
kelomarga yang berkelanjutan dapat menaroanican
peridaku komsamiif dan memingkatkan ketahaman

R N L L [T W TERT Lrig oSV S

peserts kegiatan  pengabadian masyacalkatr el
Sccara Bertnhan mmmlal e e o e Baamn enateri
t=doth dEherikan, beretamna alakamn aspek
pemprinlaan dan pemgabtaran keoangas  cuamsah
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B. Press release

Judul : Pelatihan UBSI Picu Perubahan, IBU-IBU Cendana Mulai Bangun Usaha

Rumahan
https://cikalpedia.id/pelatihan-ubsi-picu-perubahan-ibu-ibu-cendana-mulai-bangun-usaha-

rumahan/
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BEKASI - Bagi sebagian ibu rumah tangga, mengatur uang belanja harian kerap menjadi tantangan
tersendiri. Harga kebutuhan yang naik, pemasukan yang terbatas, hingga minimnya pengetahuan keuangan
sering membuat kondisi ekonomi keluarga berjalan di tempat.

Hal itu pula yang dirasakan sejumiah ibu di ingkungan Cendana, Kelurahan Jatimulya, Tambun Selatan,
Kabupaten Bekasi. Namun perlahan, cara pandang tersebut mulai berubah.

Menyikapi hal itu, kelompok dosen dari Universitas Bina Sarana Informatika (UBSI) menggelar kegiatan
literasi keuangan. Kegiatan yang melibatkan ibu-ibu rumah tangga itu tidak hanya mengajarkan mencatat
pemasukan dan pengeluaran, tetapi juga didorong untuk melihat peluang usaha dari aktivitas sehari-hari.
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Kegiatan tersebut beriangsung di lingkungan RT 15 RW 17, Jatimulya, Kabupaten Bekasi, Rabu, (6/5/2026).
Muhammad Zaini, Ketua RW setempat mengungkapkan bahwa kegiatan tersebut membawa dampak positif
bagi warganya, khususnya para ibu rumah tangga.

Temukan lebih banyak

Keluarga ;
keluarga ?
Ekonomi 2

“Biasanya uang habis tanpa terasa. Sekarang jadi tahu harus dipisah, mana kebutuhan, mana yang bisa
diputar jadi usaha” ungkapnya.

hMenurutnya, setelah mengikuti kegiatan tersebut, warganya mulai menunjukkan perubahan nyata daiam
kebiasaan mengelola keuangan sehari-hari.

"Kalau ibu-bu sudah bergerak, biasanya ekonomi keluarga ikut terangkat. Ini bukan soal pelatinan saja, tapi
perubanan kebiasaan, ujamya.

Sementara itu, Ketua pelaksana kegiatan, Roydawaty Bunga Sihol, menyebut bahwa perubahan kecll dalam
pola pikir keuangan bisa berdampak besar bagi ketahanan keluarga.

"Ketika ibu-ibu mulai sadar bahwa uang bisa dikelola dan dikembangkan, di situ sebenamya pintu
kemandirian ekonomi mulai terbuka," jelasnya.
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Program yang dipimpin oleh, Dr. Suhardoyo, bersama tim dosen lainnya ini menitikberatkan pada praktik
sederhana yang bisa langsung diterapkan di rumah. Mulai dari membuat anggaran harian, mengelola utang,
hingga mengenali peluang usaha kecil berbasis rumah tangga.

Baca Juga : Menguji Hak Suci' Bupati dalam Labirin Birokrasi
Tak hanya teori, para peserta juga berbagi pengalaman menjalankan usaha kecil, seperti berjualan makanan

ringan hingga produk rumahan. Diskusi tersebut menjadi ruang belajar bersama yang justru paling diminati.

Menariknya, kebutuhan terbesar yang muncul bukan lagi sekedar pelatinan, melainkan pendampingan
jangka panjang. Para ibu ingin memastikan ilmu yang didapat benar-benar bisa diterapkan dan berkembang
menjadi sumber penghasilan.

“Ke depan, kami berencana melanjutkan program ini dengan pendekatan berkelanjutan, agar para peserta
tidak berhenti di tahap memahami, tetapi juga mampu menjalankan dan mengembangkan usaha secara

mandiri,” tutupnya. (rls)

Penulis: Icu Firmansyah || Editor: Sopandi

BEKAZ] UMIVERSITAS BINA SARANA INFORMATIKA (LUBSET)
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E. Lampiran E. Foto-Foto Kegiatan PM

1. Pembina kader PKK Cendana memberikan sambutan
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3. Pemaparan materi oleh Tim
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